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Secara kelembagaan dan kurikulumnya, Pondok Pesantren menunjukkan 
perkembangan luar biasa,  meskipun tetap menjaga kultur pondok pesantren. Baik 
pesantren tradisional maupun modern, di antaranya, berusaha mengembangkan 
program pembinaan tahfizh al-Qur'an di lembaga masing-masing. Bahkan, 
sekolah atau madrasah formal pun mengintegrasikan program tahfizh al-Qur’an 
dalam kurikulum pendidikannya. Secara umum dapat digambarkan bahwa metode 
yang digunakan beragam. 
Pada dasarnya, target utama program tahfizh adalah melahirkan para 
penghafal al-Qur'an, namun wacana pengetahuan (seperti metode dan pendekatan) 
yang digunakan untuk mencapai hal  tersebut beragam. Mengapa bisa demikian? 
Apa saja wacana pengetahuan yang disusun dalam program tersebut, dan apa 
implikasinya? 
Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah persamaan dan 
perbedaan wacana pengetahuan yang berhubungan dengan program tahfizh di 
pesantren dengan melihat indikator-indikator yang ada. Indikator tersebut lebih 
difokuskan pada metode, pendekatan, fasilitas, serta tradisi yang mendukung. 
Adapun penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan sifat 
deskriptif verifikatif. Maksud dari penelitian deskriptif adalah membuat gambaran 
secara sistematis, akuratif untuk menghasilkan interpretasi fakta secara tepat. 
Dalam hal ini adalah wacana tahfizh al-Qur'an  di pesantren. Sementara sifat 
verifikatif dalam penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk memberikan 
gambaran terhadap fenomena-fenomena yang diteliti serta menerangkan 
hubungan relasi kausal antar variabel yang ada, sehingga akan dapat 
menghasilkan makna dan implikasi dari permasalahan. 
Kesimpulan penelitian yang diperoleh, bahwa konstruksi wacana metode 
tahfizh al-Qur'an di Ma’had Ibnu Katsir disusun dengan dominasi wacana metode 
tahfizh klasik/tradisional, baik metode wahdah, sima’i, kitabah dan lainnya. 
Wacana metode tahfizh modern belum dilibatkan secara signifikan di kalangan 





lembaga pendidikan telah digunakan untuk menunjang pelaksanaan program 
tahfizh al-Qur'an tersebut. 
Terjadinya variasi dalam konstruksi wacana metode tahfizh tersebut 
dipengaruhi beberapa faktor, baik internal maupun eksternal. Adapun faktor 
internalnya adalah latar belakang pendidikan santri, wacana keutamaan penghafal 
al-Qur'an, dan ragam kemampuan menyimpan hafalan. Sedangkan faktor 
eksternalnya adalah target kerja ma’had sesuai visi-misnya, keterbukaan ma’had 
dengan wacana keilmuan (sains), dan tuntutan sistem donasi untuk menopang 
penyelenggaraan Ma’had Ibnu Katsir. 
Implikasi wacana tersebut dalam program tahfizh al-Qur'an adalah 
penyesuaian metode tahfizh yang tepat sesuai dengan kecerdasan atau modalitas 
santri, baik visual, auditorial maupun kinestetetik. Selain itu, wacana tersebut 
berimplikasi pada pentingnya suplemen motivasi dan fungsi konseling bagi santri, 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pesantren menjadi suatu kebanggaan sejak era kolonial Belanda, 
sebab sistem pendidikan pesantren tidak terpusat pada penumpukan 
pengetahuan dan pengasahan otak, tetapi juga mementingkan pendidikan 
kepribadian sebagai karakter manusia. Pada perkembangan selanjutnya 
pesantren mengalami perubahan yang dipengaruhi oleh dinamika internal 
maupun dorongan eksternal.1 
Di  samping karakteristik aslinya, pendidikan dan kelembagaan di 
pesantren berkembang mengikuti pola-pola pendidikan yang umum berlaku 
di sekitarnya. Bentuk-bentuk pendidikan di pesantren juga sangat bervariasi. 
Sebagian pesantren menyelenggarakan pendidikan formal dengan 
menerapkan kurikulum nasional, sebagian menyelenggarakan pendidikan 
keagamaan dalam bentuk madrasah dan mengajarkan ilmu umum. Sebagian 
hanya mengajarkan ilmu agama, dan sebagian lagi hanya menjadi tempat 
pengajian.2  
Dengan kata lain, pesantren dapat dikatakan sebagai salah satu 
lembaga pemelihara tradisi intelektual muslim di Indonesia yang telah 
berproses dalam sejarah yang panjang. Di antara tradisi yang masih 
terpelihara di kalangan pesantren adalah tradisi tahfizh al-Qur’an melalui 
program pendidikan tertentu.  
Pesantren tradisional maupun modern, di antaranya, berusaha 
mengembangkan program pembinaan tahfizh al-Qur'an di lembaga masing-
                                                          
1Taufik Abdullah, Islam dan Masyarakat Pantulan Sejarah Indonesia (Jakarta: LP3ES, 
1987),  110. Lihat juga Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta: INIS, 
1994), hlm. 3 
2M. Sulthon Masyhud dan M. Khusnuridho, Manajemen Pondok Pesantren (Jakarta: 





masing. Bahkan, sekolah atau madrasah formal pun mengintegrasikan 
program tahfizh al-Qur’an dalam kurikulum pendidikannya. Secara umum 
dapat ditemukan bahwa metode yang digunakan beragam dengan target 
utama melahirkan para penghafal al-Qur'an, plus dengan keahlian agama 
Islam lainnya.  
Namun, wacana metode yang digunakan untuk mencapai hal  
tersebut berkembang sangat variatif, baik menggunakan metode klasik 
maupun modern. Metode klasik yang sering digunakan adalah musyafahah 
atau sorogan dan muraja’ah (pengulangan). Sedangkan metode modern, 
meskipun tidak lepas dari metode klasik, memanfaatkan wacana 
pengetahuan mutakhir dalam dunia sains. Misalnya, dalam metode 
“Yadain”,3 wacana pengetahuan pendukung yang digunakan untuk 
menyusun metode ini antara lain adalah  Optimalisasi Fungsi Otak 
(OFAK); Hypnosis dan Hypnotherapy; Hypno-EFT; Neuro Linguistik  
Programming (NLP); Mnemonic; Mind Mapping; Brainwave Management; 
Subliminal Message dan lain-lain.4 
Dengan berbagai tawaran metode tersebut, semestinya menghafal al-
Qur’an dapat dikatakan mudah. Allah swt. pun telah berfirman: 
   
        
Artinya: “Dan Sesungguhnya telah kami mudahkan Al-Quran untuk 
pelajaran, Maka Adakah orang yang mengambil pelajaran?” (Qs. al-
Qamar 17, 22, 32, dan 40) 
Al-Quran itu bisa menjadi mudah bagi siapa saja yang ingin 
mempelajarinya. Ia dapat dihafal baik oleh balita, anak-anak maupun orang 
dewasa. Kesulitan yang dialami para penghafal al-Quran bukanlah karena 
                                                          
3Metode Tahfidz al-Quran Yadain adalah suatu cara untuk memudahkan menghafal al-
Quran dengan tujuan untuk mengetahui bunyi ayat Al-Quran, nama surat, terjemah, nomor 







al-Quran itu susah melainkan karena tidak adanya atau kurangnya 
kesungguhan untuk mempelajarinya. Bagi pelajar yang rajin membaca al-
Quran yang pernah dihafal pasti dapat membacanya dengan mudah dan 
lacar. Kemudahan mempelajari al-Quran hanya akan dirasakan oleh mereka 
yang mempelajarinya.5  
Uraian di atas menggambarkan bahwa program tahfizh al-Qur'an 
dibangun dengan berbagai wacana pengetahuan yang mendorong dan 
mengarahkannya, sehingga beberapa pertanyaan dapat diajukan, misalnya 
apa saja dan mengapa terdapat variasi konstruksi wacana tersebut. 
Berangkat dari hal inilah, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
guna menjawab pertanyaan tersebut. Penelitian ini mengambil judul: 
Wacana Metode Tahfizh al-Qur'an di Pondok Pesantren Tradisional dan 
Modern: Studi Kasus di Ma’had Tahfizhul Qur’an  Ibnu Katsir di Jember.  
 
B. Perumusan Masalah Penelitian 
Dari uraian di atas dapat dirumuskan beberapa masalah pokok sebagai 
berikut:  
1. Bagaimana konstruksi wacana metode yang berperan dalam program 
tahfizh al-Qur'an? 
2. Mengapa terjadi variasi dalam konstruksi wacana tersebut? 
3. Bagaimana implikasi wacana tersebut dalam program tahfizh al-Qur'an? 
  
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah:  
1. Mendeskripsikan konstruksi wacana pengetahuan yang berperan dalam 
program tahfizh al-Qur'an. 
2. Mengungkap faktor terjadinya variasi dalam konstruksi wacana tersebut. 






3. Mengidentifikasi implikasi wacana tersebut dalam program tahfizh al-
Qur'an. 
 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 
1. Memberikan sumbangan pemikiran tentang pemecahan problem 
pembinaan tahfizh al-Qur'an di pesantren. 
2. Bagi pengelola tahfizh al-Qur'an, memberikan rekomendasi variasi 
wacana yang dapat berperan dalam pembinaan tahfizh al-Qur'an. 
3. Bagi masyarakat pesantren dan intelektual Islam, merekomendasi 
pentingnya sinergi antar lembaga dan tradisi keilmuan Islam dalam 
pengembangan tradisi tahfizh al-Qur'an. 
 
D. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan sifat deskriptif 
dan verifikatif. Maksud dari penelitian deskriptif adalah membuat gambaran 
secara sistematis, akuratif untuk menghasilkan interpretasi fakta secara 
tepat. Dalam hal ini adalah konstruksi wacana metode tahfizh al-Qur’an. 
Sementara sifat verifikatif dalam penelitian ini diharapkan dapat berguna 
untuk memberikan gambaran terhadap fenomena-fenomena yang diteliti 
serta menerangkan hubungan relasi kausal antar variabel yang ada, sehingga 
akan dapat menghasilkan makna dan implikasi dari permasalahan.  
 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Ada beberapa teknik pengumpulan data yang akan digunakan 
dalam penelitian ini. Teknik-teknik tersebut diantaranya observasi, 
interview serta studi pustaka. Berikut pemaparan terperinci mengenai 








Salah satu prosedur pengumpulan data yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah melalui observasi atau pengamatan. Pada 
penelitian ini, peneliti berusaha mengamati fasilitas proses penghafalan 
al-Qur’an. Berdasarkan hasil observasi tersebut diharapkan dapat 
membantu peneliti mendeskripsikan dan memahami kondisi yang 
sebenarnya. Selain itu, observasi membantu peneliti memahami data-
data yang diperoleh dari lokasi penelitian. Hanya saja, karena jenis 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif, maka desain penelitiannya 
bersifat fleksibel artinya penelitian kualitatif melihat fenomena dengan 
menggunakan kacamata subyeknya. 
b). Interview 
Interview dalam hal ini adalah wawancara langsung dengan pihak 
yang terkait dengan dalam proses pembinaan tahfizh al-Qur’an di 
pesantren. Modelnya wawancara mendalam (deep interview) dengan 
pelaku yang terlibat dalam proses pengambilan kebijakan dan 
pembinaan tahfizh al-Qur’an. Ini bertujuan untuk menghimpun 
informasi yang dimiliki dengan harapan memperoleh data yang 
dibutuhkan langsung dari pelaku yang mengetahui proses kebijakan 
dan pembinaan. Berkaitan dengan wawancara ada beberapa model 
wawancara yang digunakan seperti wawancara terstruktur, wawancara 
terstruktur sebagian dan wawancara tak berstruktur. Sedangkan 
wawancara dilakukan secara oral/lisan, melalui wawancara empat mata 
dengan para informan.  
c). Studi Pustaka 
Studi kepustakaan, yaitu peneliti menelaah dan mempelajari data-
data yang berkaitan dengan permasalahan penelitian yang diperoleh 
dari buku dan internet. Dalam studi ini, peneliti menggunakan beberapa 
pustaka yang berkaitan dengan metodologi penelitian, kerangka 






 3.   Sasaran Penelitian 
Sasaran dari penelitian ini adalah pondok pesantren di Jember 
Jawa Timur yang menyelenggarakan program pembinaan tahfizh al-
Qur’an. Lokasi yang dipilih adalah Ma’had Tahfizhul Qur’an Ibnu 
Katsir di Jember. 
Pihak yang akan diwawancarai antara lain adalah: 
a. Pengasuh pondok pesantren. 
b. Dewan Guru (Asatiz) 
c. Santri 
d. Stakeholders (orang tua, tokoh masyarakat, donatur) 
4. Metode Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian adalah 
deskriptif, historis, komparatif, dan sintesis. Metode deskriptif 
digunakan untuk mendeskripsikan data yang berkaitan dengan 
konstruksi wacana metode tahfizh al-Qur’an. Metode historis mencoba 
melihat benang merah dalam penggunaan metode tahfizh al-Qur’an 
pengaruh-pengaruh yang dialami. Metode komparatif digunakan untuk 
membandingkan data atau fakta-fakta untuk memunculkan berbagai 
kategori-kategori yang selanjutnya juga dapat dibandingkan satu 
dengan yang lain. Persamaan dan perbedaan wacananya dianalisis. 
Akhirnya, metode analisis sintesis mengembangkan suatu pandangan 
lebih menyeluruh yang merupakan alternatif baru, dan mensintesis 
kekuatan-kekuatan metodis, kemudian menjadi model sistematis-
reflektif.6  
Dalam proses analisis data dilakukan secara simultan dengan 
pengumpulan data, artinya  peneliti dalam mengumpulkan data juga 
                                                          
6 Anton Baker dan A. Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, Yogyakarta: 





menganalisis data yang diperoleh di lapangan. Aktivitas dalam analisa 
data yaitu: data reduction, data display, dan conclution 
drawing/verification.7 
 
 a.  Reduksi data 
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan 
perhatian, penyederhanaan, pengabtsrakan dan transparansi data 
kasar yang muncul dari catatan lapangan. Oleh karena itu langkah-
langkah yang dilakukan oleh peneliti adalah melakukan 
perampingan data dengan cara memilih data yang penting 
kemudian menyederhanakan dan mengabstraksikan. Dalam reduksi 
data ini, peneliti melakukan proses living in (data yang terpilih) dan 
living out (data yang terbuang) baik dari hasil pengamatan, 
wawancara maupun dokumentasi. 
 
b.  Sajian data (display data)  
Display data  merupakan suatu proses pengorganisasian 
data sehingga mudah dianalisis dan disimpulkan. Penyajian data 
dalam penelitian ini berbentuk uraian narasi serta dapat diselingi 
dengan gambar, skema, matriks, tabel, rumus, dan lain-lain. Hal ini 
disesuaikan dengan jenis data yang terkumpul dalam proses 
pengumpulan data, baik dari wawancara maupun studi 
dokumentasi. 
 
c.  Verifikasi dan Simpulan Data 
Verifikasi data simpulan merupakan langkah ketiga dalam 
proses analisis. Kesimpulan yang pada awalnya masih sangat 
tentatif, kabur, dan diragukan, maka dengan bertambahnya data, 
menjadi lebih grounded. Kegiatan ini merupakan proses memeriksa 
                                                          





dan menguji kebenaran data yang telah dikumpulkan sehingga 
kesimpulan akhir didapat sesuai dengan fokus penelitian. 
 
 
5. Teknik Keabsahan Data 
 Uji validitas data dilakukan untuk mengukur keabsahan data 
yang diperoleh peneliti. Peneliti melakukan teknik triangulasi sebagai 
pengujian validitas data.  
Moleong mengatakan, “Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 
itu.”8 Untuk menguji kredibilitas dapat digunakan triangulasi sumber 
dan triangulasi teknik atau metode. 
 Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data 
yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.9Triangulasi sumber 
data antara lain meliputi triangulasi data dari kiai, ustadz, dan santri 
senior.  
Dalam hal ini peneliti mengecek keabsahan data tentang 
metode tahfizh di pondok pesantren. Selain mendapatkan data dari 
kiai pondok untuk memperkuat data, peneliti juga menanyakan 
kepada ustadh serta santri mengenai pertanyaan penelitian.  
Sedangkan triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data 
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 
dengan teknik yang berbeda.10 Data diperoleh dari wawancara, lalu 
dicek dengan data dokumentasi.  
   
                                                          
8 Ibid., 330 














A. Wacana Metode Tahfizh al-Qur’an 
1. Ta’rif 
Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata wacana 
memiliki beberapa arti, yakni: komunikasi verbal; percakapan; 
keseluruhan tutur yg merupakan suatu kesatuan; satuan bahasa 
terlengkap yg direalisasikan dl bentuk karangan atau laporan utuh, 
seperti novel, buku, artikel, pidato, atau khotbah; kemampuan atau 
prosedur berpikir secara sistematis; kemampuan atau proses 
memberikan pertimbangan berdasarkan akal sehat; dan pertukaran ide 
secara verbal.1 Dua arti terakhir merupakan maksud kata wacana yang 
digunakan dalam penelitian ini secara etimologis.   
Metode berasal dari bahasa Yunani yaitu “Metha” dan 
“Hados”, “metha” berarti melalui/melewati, sedangkan “hados” berarti 
jalan/cara yang harus dilalui untuk mencapai tujuan tertentu.2 Seperti 
dikutip Qomar, Peter R. Senn mengemukakan, “metode merupakan 
suatu prosedur atau cara mengetahui sesuatu, yang mempunyai 
langkah-langkah yang sistematis.”3 
Tahfizh al-Qur’an terdiri dari dua kata, yaitu tahfizh dan al-
Qur’an. Kata tahfizh yang berarti menghafal, dari kata dasar hafal yang 
dari bahasa arab hafizha – yahfazhu - hifzhan, adalah lawan dari lupa, 
yaitu selalu ingat dan sedikit lupa.4 Secara etimologis, tahfizh juga 
berarti menjaga, yaitu menjaga ingatan di dalam otak manusia. 
                                                          
1KBBI offline 1.3 
2Zuhairini, Metodologi Pendidikan Agama, (Solo : Ramadhani, 1993), hlm, 66. 
3Mujamil Qomar, Epistomologi Pendidikan Islam, (Jakarta : Erlangga, 1995), hlm, 20. 





Sedangkan menurut Abdul Aziz Abdul Ra’uf definisi 
menghafal adalah “proses mengulang sesuatu, baik dengan membaca 
atau mendengar”. Pekerjaan apapun jika sering diulang, pasti menjadi 
hafal.”5Menurut Ibnu Madzkur yang dikutip dalam buku Teknik 
Menghafal al-Qur’an karangan Abdurrab Nawabudin berkata bahwa 
menghafal adalah orang yang selalu menekuni pekerjaannya3, 
pernyataan ini merujuk pada al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 238.6 
 
2. Metode Tahfizh al-Qur'an  
Dalam penelitian ini, penulis membagi wacana tahfizh dalam dua 
kelompok, yakni wacana metode klasik7 dan wacana metode modern.8 
Pembagian ini tidak sepenuhnya mengikat pada masa tertentu di mana 
metode itu muncul dan digunakan, namun lebih mengedepankan 
kompleksitas pelibatan pengetahuan dalam metode tahfizh tertentu.    
A. Metode Klasik/Tradisional 
Metode klasik/tradisional merupakan suatu prosedur untuk 
memperoleh hafalan al-Qur'an sebagaimana digunakan oleh 
generasi terdahulu hingga sekarang dengan sedikit sekali terdapat 
perubahan atau penyesuaian di dalamnya. 
Jalal al-Din al-Suyuti menyebutkan bahwa metode 
“periwayatan” (dalam arti transmisi dengan hafalan) al-Qur'an pada 
                                                          
5Abdul Aziz Abdul Rauf, Kiat Sukses Menjadi Hafizh Qur’an Da’iyah, (Bandung: PT 
Syaamil Cipta Media, 2004), hlm. 49. 
6Abdurrab Nawabudin, Teknik Menghafal al-Qur’an, (Bandung: Sinar Baru, 1991), hlm. 
23. 
7Klasik berarti mempunyai nilai atau mutu yg diakui dan menjadi tolok ukur 
kesempurnaan yg abadi/tertinggi; karya sastra yg bernilai tinggi serta langgeng dan sering 
dijadikan tolok ukur atau karya susastra zaman kuno yg bernilai kekal; bersifat seperti seni 
klasik, yaitu sederhana, serasi, dan tidak berlebihan; termasyhur karena bersejarah; dan 
tradisional dan indah. Sedangkan tradisional sendiri berarti sikap dan cara berpikir serta 
bertindak yg selalu berpegang teguh pd norma dan adat kebiasaan yg ada secara turun-
temurun. KBBI Offline 1.3 
8Modern berarti baru atau mutakhir: dan sikap dan cara berpikir serta cara bertindak 





generasi Muslim awal adalah dengan al-sima’ (mendengarkan 
kemudian dihafal) dan al-qira’ah ‘ala al-syaikh (membaca di 
hadapan guru). Menurutnya, metode pertama hanya khusus untuk 
generasi para sahabat Nabi Muhammad saw. saja. Alasannya, tidak 
semua orang memiliki kekhususan seperti sahabat Nabi yang 
memiliki hafalan kuat dengan mendengar saja dan mengetahui 
suasana di sekitar ayat yang dihafalkan, sementara generasi 
berikutnya semakin jauh dari konteks tersebut.9 Hemat penulis, hal 
itu benar menjadi kekhususan kalangan sahabat jika hanya 
mengandalkan pendengaran sekali saja, namun unsur metode sima’ 
ini dapat dilakukan dengan pengulangan dan kombinasi. 
Sementara, dengan metode terakhir, penghafal al-Qur'an diyakini 
telah menguasai bacaan yang dihafal serta di-taqrir (disahkan) 
hafalannya oleh seorang guru al-Qur'an.  
Kedua metode di atas terdapat unsur musyafahah atau 
talaqqi (keduanya bertemu langsung dengan guru). Selain itu, 
awalnya unsur dalam sima’ dan al-qira’ah ‘ala al-syaikh adalah 
tanpa menggunakan mushaf (bi al-ghaib), tetapi kemudian berubah 
setelah adanya mushaf al-Qur'an. Dengan unsur-unsur dari dua 
metode di atas, metode klasik/tradisional dengan berbagai 
variasinya dibangun.  
Misalnya, Ahsin Wijaya menginventarisasi beberapa 
metode menghafal al-Qur’an yang sering dilakukan adalah sebagai 
berikut: 
a. Metode Wahdah 
Metode ini menghafal satu persatu terhadap ayat-ayat yang 
hendak dihafalnya. Untuk mencapai hafalan awal, setiap ayat 
dapat dibaca sebanyak sepuluh kali atau dua puluh kali atau 
                                                          





lebih, sehingga proses ini mampu membentuk pola dalam 
bayangannya. 
b. Metode Kitabah 
Metode kitabah ini memberikan alternatif lain dari pada metode 
yang pertama. Pada metode ini penghafal terlebih dahulu 
menulis ayat-ayat yang akan dihafalnya pada secarik kertas 
yang telah disediakan untuk dihafal. Kemudian ayat tersebut 
dibaca sampai lancar dan benar, kemudian dihafalkannya. 
c. Metode Sima’i 
Metode ini adalah mendengarkan sesuatu bacaan untuk 
dihafalkannya, efektif bagi penghafal yang mempunyai daya 
ingat extra, terutama bagi penghafal yang tuna netra atau anak-
anak yang masíh dibawah umur yang belum mengenal baca 
tulis al-Qur’an. Cara ini bisa mendengar dari guru atau 
mendengar melalui kaset. 
d. Metode Gabungan 
Metode ini merupakan gabungan antara metode wahdah dan 
kitabah. Hanya saja kitabah disini lebih mempunyai fungsional 
sebagai uji coba terhadap ayat-ayat yang telah dihafalnya. 
Prakteknya, setelah menghafal ayat, yang telah dihafal ditulis 
agar hafalan akan mudah diingat. 
e. Metode Jama’ 
Cara ini dilakukan dengan kolektif, yakni ayat-ayat yang 
dihafal dibaca secara kolektif, atau bersama-sama, dipimpin 
oleh instruktur. Pertama instruktur membacakan ayatnya 
kemudian santri atau siswa menirukannya secara bersama-
sama.10  
 
                                                          






Selain itu, Sa’dulloh juga menginventarisasi beberapa 
langkah metode menghafal adalah sebagai berikut : 
1) Bi al-Nadzar, yaitu membaca dengan cermat ayat-ayat al-
Qur’an yang akan dihafal dengan melihat mushaf secara 
berulang-ulang. 
2) Tahfidz, yaitu menghafal sedikit demi sedikit al-Qur’an yang 
telah dibaca secara berulang-ulang tersebut. 
3) Talaqqi, yaitu menyetorkan atau mendengarkan hafalan yang 
baru dihafal kepada seorang guru. 
4) Takrir, yaitu mengulang hafalan atau menyimakkan hafalan 
yang pernah dihafalkan/sudah disimakkan kepada guru. 
5) Tasmi’, yaitu mendengarkan hafalan kepada orang lain baik 
kepada perseorangan maupun kepada jamaah.11 
Metode-metode ini dapat dikelompokkan dalam dua unsur 
besar, yakni pengulangan membaca, dan menyimakkan hafalan. 
Metode pertama dan kedua merupakan proses penghafalan dengan 
membaca secara berulang-ulang. Metode selanjutnya berkaitan 
dengan penyimakan hafalan dalam rangka untuk bimbingan, takrir 
atau pelancaran.  
Dalam penelitian Bahrudin, ia juga menginventarisasi 
beberapa metode yang penulis golongkan masih tradisional. 
Metode tersebut antara lain : 
1) Metode musyafahah (face to face), bisa dilakukan dengan tiga 
cara sebagai berikut: 
1) Guru membaca, santri mendengarkan dan sebaliknya . 
2) Guru membaca dan santri hanya mendengarkan. 
3) Santri membaca dan guru mendengarkan. 
                                                          






Metode yang sering digunakan adalah cara yang ketiga, yaitu 
santri membaca dan guru mendengarkan (al-qira’ah ‘ala al-
syaikh). 
2) Metode resitasi, guru memberi tugas kepada santri untuk 
menghafal beberapa ayat atau halaman sampai hafal betul, 
kemudian santri membaca halamannya di muka guru. 
3) Metode taqrir, yaitu santri mengulang-ulang hafalannya, 
kemudian membaca hafalannya di hadapan guru. 
4) Metode mudarasah, semua santri menghafal secara bergantian 
dan dan yang lain mendengarkan atau menyimaknya. Dalam 
praktiknya mudarasah ini ada tiga cara : 
a) Mudarasah perhalaman (santri membaca satu halaman 
kemudian dilanjutkan oleh santri lainnya). 
b) Mudarasah lembaran (santri membaca satu lembar atau dua 
halaman kemudian dilanjutkan oleh santri lainnya). 
c) Mudarasah perempatan (setiap santri membaca ¼ juz atau 
lima halaman, kemudian diteruskan oleh santri lainnya).  
d) Apabila telah lancar bacaannya dapat dilanjutkan 
mudarasah setengah juz dan seterusnya. 
5) Metode tes, digunakan untuk mengetahui ketepatan dan 
kelancaran hafalan santri dengan menyetor juz tertentu kepada 
seorang guru atau yang ditunjuk sebagai tim penyimak atau 
penguji.12 
 
B. Metode Modern 
Beberapa metode yang akan disebutkan berikut ini 
merupakan salah satu contoh dari beragam wacana yang diproduksi 
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Pesantren Madrosatul Qur’an al-Aziziyah Bringin Ngaliyan Semarang Tahun 2008/2009”, 





dalam program-program tahfizh al-Qur'an yang dipergunakan di 
masyarakat, khususnya di Indonesia.  
1) Metode Yadain  
Meski al-Qur'an diturunkan dengan menggunakan bahasa 
Arab, untuk bisa menghafal ayat dan menerjemah al-Qur'an 
dikatakan jauh lebih mudah daripada mempelajari bahasa Arab 
itu sendiri. Terlebih setelah ditemukannya Metode Yadain, 
maka hal itu akan semakin mudah.  
Kata yadain menurut bahasa berasal dari kata yad artinya 
tangan, sehingga yadain berarti dua tangan. Secara 
terminologis, metode tahfizh al-Qur’an Yadain adalah suatu 
cara untuk memudahkan menghafal Al-Quran dengan tujuan 
untuk mengetahui bunyi ayat Al-Quran, nama surat, terjemah, 
nomor ayat, nomor halaman, letak kiri kanan, dan letak juz 
dengan menggunakan bahasa visualisasi kedua tangan.  
Al-Qur’an itu bisa menjadi mudah bagi siapa saja yang 
ingin mempelajarinya. Al-Quran dapat dihafal baik oleh balita, 
anak-anak maupun orang dewasa. Kesulitan yang dialami para 
penghafal al-Qur’an bukanlah karena al-Qur’an itu susah 
melainkan karena tidak adanya atau kurangnya kesungguhan 
pelajar untuk mempelajarinya. Ini terbukti dengan intensitas 
murojaah (mengulang hafalan) yang kurang akan 
mengakibatkan hafalan menjadi lupa. Artinya bahwa pelajar 
tersebut ada unsur kesengaajaan meninggalkan pelajaran al-
Qur’an. Akan tetapi bagi pelajar yang rajin membaca al-Quran 
yang pernah dihafal pasti dapat membacanya dengan mudah 
dan lacar. 
Kemudahan mempelajari al-Qur'an hanya akan dirasakan 





malas belajar maka akan dirasakan sebagai beban. Di antara 
sebab-sebab kemalasan menghafal al-Qur'an yaitu: 
a) Kurang meyakini pahala yang dijanjikan Allah 
b) Kurangnya kesadaran pentingnya menghafal Al-Quran bagi 
umat Islam 
c) Ketidaktahuan keutamaan Al-Quran di dunia dan akhirat 
d) Lebih tertarik pada urusan dunia dan mengikuti hawa nafsu 
e) Lemahnya keimanan 
f) Bosan menghafal Al-Quran karena metode pembelajaran 
yang monoton. 
Cara mengatasi permasalahan nomor 1 – 5 yaitu dengan 
cara banyak mengkaji tentang dalil dan hadits yang menyatakan 
tentang keutamaan Al-Quran disertai dengan keyakinan bahwa 
Al-Quran adalah wahyu dari Allah SWT. Konsultasilah dengan 
ustadz Anda supaya mendapat nasihat motivasi yang benar 
yaitu ikhlas karena Allah atau bacalah buku-buku tentang 
motivasi menghafal Al-Quran. Sedangkan untuk mengatasi 
masalah ke 6 yaitu dengan menggunakan metode interaktif. 
Beberapa keunggulan metode Tahfidzul Quran Yadain di 
antaranya adalah kemampuan menghafal ayat, beserta terjemah 
dan nomor ayat. Dengan teknik-teknik gerakan tangan tertentu, 
penghafal tidak hanya menghafal ayat, tetapi juga terjemahnya, 
sekaligus dengan nomor ayat tersebut. 
Beberapa alasan kemudahan metode Yadain sebagaimana 
ditulis dalam situsnya adalah sebagai berikut: 
- metode Yadain hafalan menyatu dengan pemahaman; 
- penomoran surat dan ayat praktis mudah diingat; 






- media belajar selalu dibawa kemana-mana (dua tangan); 
- dalam menerjemahkan Al-Quran tidak dibebani; 
grammar/tata bahasa sementara cukup ikuti terjemah 
perkata; 
- Al-Quran sudah banyak diterjemahkan perkata sehingga 
memudahkan penerjemahan dalam hafalan; 
- pencarian asal kata dalam Al-Quran dapat dilakukan dengan 
metode menghitung huruf menjadi 3 huruf asal; dan 
- tidak menafsirkan ayat sendiri melaikan mengikuti tafsir 
para ulama yang shahih sehingga terhindar dari 
kesalahpahaman.  
- Al-Quran sudah tersedia indeks pengulangan kata sehingga 
memudahkan penelusuran makna serupa; 
- hafal 300-an kosakata al-Qur'an = bisa menerjemah 50 % 
Al-Qur'an dan 300 kosakata ini tidak perlu dihafal, hanya 
dibayangkan saja dengan visualisasi dalam imajinasi, proses 
menghafal langsung saja pada ayat yang dibaca; dan 
- tidak perlu mengarang kalimat karena kalimat dalam Al-
Quran tidak dapat dirubah sedangkan untuk bisa 
berkomunikasi dalam bahasa Arab, kita harus bisa 
mengarang kalimat.13 
Metode Yadain memanfaatkan wacana pengetahuan 
mutakhir dalam dunia sains. Wacana pengetahuan pendukung 
yang digunakan untuk menyusun metode ini antara lain adalah  
Optimalisasi Fungsi Otak (OFAK); Hypnosis dan 
Hypnotherapy; Hypno-EFT; Neuro Linguistik  
                                                          





Programming (NLP); Mnemonic; Mind Mapping; Brainwave 
Management; Subliminal Message dan lain-lain.14 
 
2) Metode Hanifida  
Metode Hanifida15 merupakan karya pasangan suami-
istri energik, Hanifuddin Mahadun dan Ida Hanif Mahmud. 
Metode ini tergagas spontan saat mereka naik pesawat menuju 
Kabupaten Kutai Tarumanegara, Kalimantan, tahun 1998. 
Mereka menyadari bahwa salah satu ciri abad millennium 
adalah terjadinya percepatan di segala bidang kehidupan. 
Pendidikan sebagai agen pengembang terhadap sistem 
percepatan tersebut pasti ikut pula berubah, dalam materi, 
metode dan sistem pembelajaran. 
Metode Hanifida merupakan suatu cara belajar cepat 
Abad 21 yang mengeksplorasi semua kemampuan otak manusia 
yang terdiri dari otak reptil, otak mamalia, neokorteks, otak 
kanan, dan otak kiri dengan tujuan untuk mempermudah, 
mempercepat, dan membuat senang para pembelajar dalam 
belajar, menghafal dan menganalisis materi-materi pelajaran di 
sekolah.16  
Sedangkan keunikan metode Hanifida adalah: 
- Menggunakan Teknik Belajar Cepat Abad 21 dengan 
mengeksplorasi seluruh komponen dan bagian otak manusia 
(otak triune dan otak kanan-otak kiri); 
- Mengoptimalkan seluruh gaya belajar siswa; 
                                                          
14http://www.metodeyadain.org/p/kosa-kata-al-quran.html 
15 Nama Hanifida merupakan singkatan dari kedua penemu metode ini atas usul dari Gus 
Mus (Mustofa Bisri Rembang). http://www.hanifida99.com/school/profil 
16 Metode Hanifida ini telah diuji coba selama tiga tahun, telah digunakan dan 
dipraktekkan oleh ± 200.000 orang dalam lebih dari 800 even pelatihan dan seminar di 30 kota 
besar di Indonesia. Lebih dari 1000 lembaga pendidikan dan profesional, serta telah diakses 





- Merangsang kreativitas dan kecerdasan siswa; 
- Buku dan alat peraga mutakhir berbasis Brain Based 
Learning, antara lain: buku berwarna dan bergambar; modul 
disertai kata kunci dan ekspresi; dan alat peraga visual, 
auditorial dan kinestetik; 
- Hasil yang didapat lengkap, banyak dan cepat; dan 
- Pembelajaran berbasis edutainment: efektif, efesien, 
menyenangkan dan menggairahkan. 
Metode ini banyak mendapatkan penghargaan seperti 
Penghargaan dari Menteri Agama RI dan Kerajaan Arab Saudi 
sebagai penemu metode baru/kontemporer Abad 21 (Metode 
Hanifida) yang dianggap lengkap materi hafalannya, yaitu hafal 
ayat, nomor ayat, terjemah, hafal maju, mundur, dan acak 
(comotan)  seperti file komputer dengan model pembelajaran 
yang edutainment dan enjoyfull learning disertai buku ajar yang 




Kata “pesantren” berasal dari kata “santri” dengan awalan pe dan 
akhiran an berarti tempat tinggal para santri.17 Pengertian umum yang lain 
mengatakan bahwa pesantren adalah sekolah berasrama untuk mempelajari 
agama Islam.  
                                                          
17Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Jakarta: LP3ES, 1982), 18. Kata “santri”, 
dalam pandangan Nurcholish Madjid dapat dilihat dari dua pendapat. Pertama, pendapat yang 
mengatakan bahwa “santri” berasal dari perkataan “sastri”, sebuah kata dari bahasa Sanskerta 
yang artinya melek huruf. Di sisi lain, Zamkhsyari Dhofier berpendapat bahwa, kata “santri” 
dalam bahasa India berarti orang yang tahu buku-buku suci agama Hindu, atau seorang sarjana 
ahli kitab suci agama Hindu. Atau secara umum dapat diartikan buku-buku suci, buku-buku 
agama, atau buku-buku tentang ilmu pengetahuan. Kedua, pendapat yang mengatakan bahwa 
perkataan santri sesungguhnya berasal dari bahasa Jawa, yaitu dari kata “cantrik”, berarti 
seseorang yang selalu mengikuti seorang guru kemana guru itu pergi menetap. Dalam 
penelitian ini, santri adalah pelajar atau seseorang yang belajar di pondok pesantren, baik 





Dalam pemakaian sehari-hari, istilah pesantren bisa disebut dengan 
pondok saja atau kedua kata ini digabung menjadi pondok pesantren. 
Secara esensial, semua istilah ini mengandung makna yang sama, kecuali 
sedikit perbedaan. Asrama yang menjadi penginapan santri sehari-hari 
dapat dipandang sebagai pembeda antara pondok dan pesantren. 
Penggunaan gabungan kedua istilah secara integral yakni pondok dan 
pesantren menjadi pondok pesantren lebih mengakomodasi karakter 
keduanya. Namun penyebutan pondok pesantren dianggap kurang singkat 
dan padat. Maka pesantren lebih tepat digunakan  untuk menggantikan 
pondok dan pesantren. Pesantren didefinisikan sebagai suatu tempat 
pendidikan dan pengajaran yang menekankan pelajaran agama Islam dan 
didukung asrama sebagai sebagai tempat tinggal santri yang bersifat 
permanen.18 
Menurut Nurcholish Madjid, seperti dikutip oleh M. Sulthon 
Masyhud dan kawan-kawan, setidaknya ada dua belas prinsip yang 
melekat pada pendidikan pesantren yaitu: teosentrik; ikhlas dalam 
pengabdian; kearifan; kesederhanaan; kolektivitas (barakat al-jamā‘ah); 
mengatur kegiatan bersama; kebebasan terpimpin; kemandirian; tempat 
menuntut ilmu dan mengabdi (talab al-‘ilm li al-‘ibādah); mengamalkan 
ajaran agama; belajar di pesantren untuk mencari sertifikat atau ijazah saja; 
kepatuhan terhadap kiai.19  
Pada umumnya, para kiai memulai pendidikan pesantren dengan 
modal niat yang ikhlas untuk dakwah, dengan sarana prasarana sederhana. 
Hal itu merupakan ciri pesantren, yakni tidak tergantung kepada sponsor 
dalam melaksanakan visi dan misinya. Tidak menutup kemungkinan, 
pesantren tradisional dapat memiliki sarana prasarana yang megah, namun 
para kiai dan santrinya tetap mencerminkan perilaku-perilaku 
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Institusi (Jakarta: Erlangga, t.t.), 1-2 





kesederhanaan. Namun, sebagian besar pesantren tradisional tampil dengan 
sarana dan prasarana yang sederhana. Keterbatasan ini tidak menyurutkan 
para kiai dan santri untuk melaksanakan program-program pesantren yang 
sudah direncanakan sesuai visi dan misinya.20 
Ciri-ciri pesantren, seperti dikutip oleh M. Sulthon Masyhud 
dan kawan-kawan, adalah sebagai berikut: 
1) Adanya hubungan yang akrab antara santri dan kiai; 
2) Kepatuhan santri kepada kiai; 
3) Hidup hemat dan sederhana terwujud dalam lingkungan 
pesantren; 
4) Kemandirian sangat dirasakan di pesantren; 
5) Jiwa tolong menolong dan suasana persaudaraan sangat 
mewarnai pergaulan di pesantren; 
6) Disiplin sangat dianjurkan; 
7) Keprihatinan untuk mencapai tujuan mulia; 
8) Pemberian ijazah.21 
Ciri-ciri pendidikan pesantren tersebut merupakan 
gambaran bentuk pesantren tradisional. Ragam pendidikan pesantren 
yang merupakan akibat dinamika dan kemajuan zaman mendorong 
terjadinya perubahan terus menerus. Ciri-ciri pesantren tradisional 
tersebut tidak selalu sesuai jika dilekatkan pada pesantren-pesantren 
dengan pembaruan dan sistem pendidikan modern. 
Di pesantren tradisional, dikenal pola atau metode 
pembelajaran yang sederhana, yakni pola pembelajaran sorogan, 
bandongan dan wetonan.  
a) Sorogan  
Metode sorogan ditempuh dengan cara guru menyampaikan 
pelajaran kepada santri secara individual, biasanya di samping di 
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pesantren juga dilangsungkan di langgar, masjid atau terkadang 
malah di rumah-rumah.22 Penyampaian pelajaran kepada santri 
secara bergilir ini biasanya dipraktekkan pada santri yang 
jumlahnya sedikit.  
b) Wetonan 
Metode wetonan dilaksanakan dengan cara guru membaca, 
menerjemahkan, menerangkan dan mengulas buku-buku Islam, 
sedang sekelompok santri mendengarkannya, sambil 
memperhatikan bukunya sendiri dan membuat catatan-catatan 
(baik arti maupun keterangan) tentang kata-kata atau buah pikiran 
yang sulit.23 
c)  Bandongan 
Dalam sistem bandongan, kiai biasanya membaca dan 
menerjemahkan  kalimat-kalimat secara tepat  dan tidak 
menerjemahkan kata-kata yang mudah. Begitu pula, seorang 
murid tidak harus menunjukkan bahwa ia mengerti pelajaran 
yang sedang dihadapi.24 
                                                          
22 Dhofier, Tradisi, 28 Di pesantren, sasaran metode ini adalah kelompok santri pada 
tingkat rendah yaitu mereka yang baru menguasai pembacaan Al-Qur’an. Melalui sorogan, 
perkembangan intelektual santri dapat ditangkap kiai secara utuh. Dia dapat memberikan 
bimbingan penuh kejiwaan sehingga dapat memberikan tekanan pengajaran kepada santri–
santri tertentu atas dasar observasi langsung terhadap tingkat kemampuan dasar dan kapasitas 
mereka. Sebaliknya, pererapan metode sorogan menuntut kesabaran dan keuletan pengajar. 
Santri dituntut memiliki disiplin tinggi. Di samping itu aplikasi metode ini membutuhkan 
waktu yang lama, yang berarti pemborosan, kurang efektif dan efisien. 
23 Ibid., 28. Dalam penerapannya, santri bersifat pasif karena proses belajar mengajar 
didominasi ustādh atau kiai, sementara santri hanya mendengarkan dan memperhatikan 
keterangannya. Akibatnya, santri tidak dilatih mengekspresikan daya kritisnya guna 
mencermati kebenaran suatu pendapat.  
Wetonan berorientasi pada pemompaan materi tanpa melalui kontrol tujuan yang tegas. 
Dalam metode ini, santri bebas mengikuti pelajaran karena tidak ada absen. Kiai sendiri 
mungkin tidak mengetahui santri-santri yang tidak mengikuti pelajaran terutama jika jumlah 
mereka puluhan atau bahkan ratusan orang. Ada peluang bagi santri untuk tidak mengikuti 
pelajaran. Sedangkan santri yang mengikuti pelajaran melalui metode wetonan ini adalah 
mereka yang berada pada tingkat menengah. 
24 Dhofier,Tradisi, 30. Dengan cara ini, kiai dapat menyelesaikan kitab-kitab pendek 





Metode sorogan dan wetonan memiliki kesamaan ciri yaitu 
pemahaman yang sangat kuat pada pemahaman tekstual atau literal. 
Ismail SM, seperti dikutip Mujamil, menyatakan bahwa metode 
sorogan secara didaktik-metodik terbukti memiliki efektivitas dan 
signifikansi yang tinggi dalam mencapai hasil belajar. Metode ini 
memungkinkan kiai atau ustādh mengawasi, menilai dan 
membimbing secara maksimal kemampuan  santri dalam menguasai 
materi. Sedangkan efektifitas metode bandongan terletak pada 
pencapaian kuantitas dan percepatan kajian kitab, selain juga untuk 
tujuan kedekatan relasi santri-kiai atau ustādh.25 
Dalam metode sorogan maupun bandongan kesempatan 
mengajukan pertanyaan itu dimungkinkan, tetapi jarang 
dimanfaatkan santri. Jika santri bertanya itu pun sifatnya konfirmasi, 
bukan mengkritik, menentang atau menggugat pandangan pengarang 
kitab maupun pandangan kiai.  
Selain metode–metode tersebut menurut Arifin yang dikutip 
Mujamil metode pembelajaran secara tradisional juga terdiri atas 
metode muh}āwarah, metode mudhakarah dan metode majlis al-
ta’līm.26 
Metode majlis ta’lim melibatkkan santri maupun masyarakat 
sekitar pesantren. Pengajian melalui majlis al-ta’līm ini dilakukan 
pada waktu tertentu saja, tidak setiap hari sebagaimana pengajian 
melalui wetonan maupun bandongan, bersifat bebas dan dapat 
                                                                                                                                                        
menengah dan tingkat tinggi, hanya efektif bagi murid-murid yang telah mengikuti sistem 
sorogan secara intensif. 
25 Mujamil, Pesantren, 144-145 
26 Ibid.,142. Metode muh}āwarah adalah kegiatan berlatih bercakap-cakap dengan 
bahasa tertentu yang diwajibkan oleh pesantren  kepada para santri selama mereka tinggal di 
pondok. Metode mudhākarah merupakan suatu pertemuan ilmiah yang secara spesifik 
membahas masalah diniyah, seperti ibadah dan aqidah serta masalah-masalah agama pada 
umumnya, bisa disebut dengan mushāwarah, munāz}arah, atau bah}thu al-masā’il. Sedangkan 
metode majlis al-ta’līm adalah penyampaian ajaran Islam yang bersifat umum dan terbuka, 





menjalin hubungan yang akrab antara pesantren dan masyarakat 
sekitar. 
 
C. Teori Kuasa-Pengetahuan 
Untuk menganalisis wacana metode tahfizh di pesantren, 
penelitian ini menggunakan kerangka teori kuasa dari Michel Foucault. 
Ia melihat kekuasaan lebih merupakan sesuatu yang produktif di mana 
setiap orang ikut ambil bagian sehingga kekuasaan itu menghasilkan 
realitas.27 Masalah “kebenaran” selalu terkait dengan relasi kekuasaan 
dalam ranah sosial dan politik. “Kebenaran tidak di luar kekuasaan”.28 
“Kebenaran” ini bukan hanya ditujukan untuk “membenarkan” 
kehadiran kuasa tersebut, yakni sebagai dasar legitimasi kerjanya, tapi 
juga “membenarkan” dirinya sebagai sesuatu yang bersifat normatif. 
Selain keberadaan dirinya yang dimunculkan oleh mekanisme power, 
kebenaran juga memposisikan dirinya sebagai norma dan bahkan 
moralitas sekaligus bagi praktik berkuasa. Praktik berkuasa, dengan 
teknik, efek, dan mekanismenya menutupi dirinya dengan baju 
kebenaran, menjadi seolah-olah sebuah norma yang absolut dan wajib 
dipatuhi dan dilaksanakan. Itulah yang disebut Michel Foucault “rezim 
kebenaran”, dengan sekolah, gereja, lembaga-lembaga agama, penjara, 
rumah sakit, sanggar seni, barak militer, sebagai perangkat 
institusional, serta docility-utility sebagai mekanisme dan strateginya.29 
Dengan kerangka tersebut, pesantren dipandang sebagai 
perangkat institusional dari rezim kebenaran. Pesantren merupakan 
lembaga dengan praktik berkuasa. Selain eksistensinya yang 
                                                          
27Haryatmoko, Etika Politik dan Kekuasaan, (Jakarta: Agustus, 2003), hlm.  219-221 
28Michel Foucault, The History of Sexualiy, (New York: Pantheon Books, 1980), hlm. 
131-133 





dimunculkan oleh mekanisme power, ia juga memposisikan sebagai 
produsen norma yang wajib dipatuhi. Penerimaan metode tahfizh al-
Qur'an dimunculkan oleh mekanisme power yang kemudian 
mewujudkan diri dalam bentuk praktik berkuasa yang memproduksi 
norma. Mekanisme pesantren dalam memproduksi norma, khususnya 
berkaitan dengan metode tahfizh al-Qur'an, akan menunjukkan 
bagaimana rezim kebenaran ini bekerja. 
 
D. Penelitian Terdahulu 
Pondok pesantren telah banyak menjadi kajian atau penelitian ilmiah 
yang sangat beragam. Karya Zamakhsyari Dhofir,30 Manfred Ziemek,31 
Mastuhu,32 dan Mujamil Qomar33 merupakan sebagian yang menulis 
pesantren dengan objek formal yang beragam. Kajian yang lebih spesifik, 
misalnya, dilakukan oleh Arifin Imron,34 Imam Bawani35, Marhumah,36 dan 
sebagainya.  
Berkaitan dengan tahfizh al-Qur’an, pondok pesantren juga banyak 
menjadi objek dan lokasi penelitian. Uun Yusufa pernah menulis skripsi 
tentang tradisi tahfizh al-Qur’an yang berkembang di tiga Pondok Pesantren 
                                                          
30Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta: LP3ES, 1982) 
31Manfred Ziemek, Pesantren Dalam Perubahan Sosial, terj. Butche B. Soendjojo, 
Jakarta: P3M, 1986 
32Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, (Jakarta: INIS, 1994) 
33Mujamil, Pesantren: Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi, 
(Bandung: Erlangga, 2007) 
34Imron Arifin, Kepemimpinan Kyai: Kasus Pondok Pesantren Tebu Ireng,  Malang: 
Kalimasahada Press, 1993 
35Imam Bawani, Pesantren Anak-anak Sedayu Gresik Jawa Timur, Studi Tentang Sistem 
Pendidikan dan Perkembangannya,  Disertasi (Yogyakarta: IAIN Yogyakarta, 1995) 
36 Marhumah, Gender Dalam Lingkungan Sosial Pesantren : studi tentang peran kiai 
dan nyai dalam sosialisasi gender di pesantren Al-Munawwir dan pesantren Ali Maksum 





di Yogyakarta.37 Namun, penelitian ini lebih fokus pada pengungkapan 
tradisi tahfizh  yang berlangsung turun-temurun, termasuk metode yang 
digunakan, dan hubungan sanad al-Qur’an di lembaga tersebut.  
Selain itu, Yusuf Effendi pernah menulis tesis tentang Nilai 
Tanggung Jawab dalam Metode Pembelajaran Tahfizh Siswa MAK An-Nur 
di PP. An-Nur di Ngrukem Bantul.38 Tesis tersebut berupaya 
mengungkapkan peran metode tahfizh dalam merangsang dan menanamkan 
nilai-nilai pendidikan yang akan diaplikasikan dalam kehidupan nyata. 
Namun, sepanjang penelusuran peneliti, meskipun karya para 
penulis di atas sempat menyinggung metode tahfizh al-Qur’an, namun 
belum ditemukan penelitian yang khusus mengkaji konstruksi wacana 
metode yang digunakan dalam program tersebut. 
  
                                                          
37Uun Yusufa, Tradisi Tahfizh al-Qur’an di Indonesia: Studi Kasus di Pondok Posantren 
al-Munawwir, Sunan Pandan Aran dan Nurul Ummah di Yogyakarta, Skripsi, Jakarta: UIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2002. 
38Yusuf Effendi, Nilai Tanggung Jawab dalam Metode Pembelajaran Tahfizh Siswa 







PROFIL MA’HAD TAHFIZHUL AL-QUR’AN 
IBNU KATSIR DI JEMBER 
 
A. Sejarah dan Visi-Misi 
Ma’had Tahfidzul Qur’an Ibnu Katsir Jember adalah lembaga 
pendidikan tinggi  setingkat Mahad ‘Aliy yang didirikan pada bulan Mei 
2010 oleh Ikatan Dai Indonesia (Ikadi Jember). Pada bulan Juli 2010, Abu 
Hasanuddin, Syukri Nur Salim dan Agus Rohmawan (ketiganya pengurus 
IKADI Jember) bersepakat di rumah Khoirul Hadi dan Endang Sulaeman 
untuk memperjuangkan al-Qur'an dengan mendidik generasi-generasi 
qurani dalam wadah pondok pesantren tahfizh al-Qur’an. Berbekal 
semangat dan keinginan yang sangat menggebu-gebu, dicarilah informasi 
tanah di berbagai tempat untuk lokasi pondok, dan akhirnya dipilihlah 
lokasi tanah seluas 8.047m² di km7 jalan Wisata Rembangan.1 
Pada tanggal 15 Agustus 2010, pada acara pengajian akbar rutin 
IKADI di lapangan PTPN XII dengan pembicara KH Dr Ahmad Hatta 
MA, diluncurkan rencana tersebut kepada jamaah pengajian, yakni untuk 
bersama-sama membebaskan tanah dengan sistem Sertifikat Wakaf Tunai 
(SWT), dengan harga Rp. 80.000/m². Untuk memudahkan masyarakat 
yang akan berwakaf SWT dibuat berdasarkan pecahan 1m , 5m, 10m, 25m, 
dan 100m. Dengan antusiasme dari jamaah IKADI secara perorangan 
                                                          
1 www.mahad ibnukatsir.com. Data ini sesuai dengan informasi dari nara sumber yang 
menceritakan:  
“Latar belakang ma’had ini awal mulanya adalah kaderisasi IKADI, Ikatan Da’i 
Indonesia. IKADI yang khsususnya di Jember ini ingin membentuk kader-kader untuk 
melanjutkan kinerja IKADI ini, maka dipilihlah pada saat itu untuk mendirikan ma’had. 
Semuanya sepakat membentuk ma’had khusus yag lebih berbasis pada al-Qur'an, dan 
dipilihlah ma’had yang berbasis tahfizh al-Qur'an. Akhirnya setelah itu berkembang, setelah 
tahfizh al-Qur'an dirasa kurang lengkap, ditambah dengan Dirasah Islamiyah, dsitu dipelajari 
tentang bahasa Arab untuk mendukung fasilitas atau ilmu alat untuk menghafal al-Qur'an.” 





maupun institusi yang sangat besar, sampai denga2n bulan Mei 2011 (9 
bulan) tanah di Rembangan tersebut telah dibebaskan.3  
Pada masa-masa pembebasan tanah di Rembangan, seorang ibu 
bernama Mimin Sri Jamilah4 yang memiliki tanah di Patrang tersentuh 
dengan program pendirian pondok pesantren tahfizh al-Qur'an. Beliau 
bergabung dalam program ini dengan mewakafkan tanah tersebut, seluas 
lebih kurang 2500m², termasuk bangunan induk dan kost-kostan, pada 
tanggal 10 Muharram 1432H bertempat di Masjid Al Falah. Wakaf tanah 
dan bangunan ini merupakan pemacu untuk mempersiapkan sarana dan 
prasarana untuk segera memulai aktivitas pondok pesantren. 5 
Studi banding untuk mempercepat proses dimulainya pondok 
dilakukan ke berbagai pondok tahfizh al-Qur'an yang sudah berjalan dan 
berhasil di berbagai tempat, seperti Isy Karima Solo, Markaz Quran 
Depok, At-Taqwa Bekasi, dan Darul Quran Serpong Tangerang. Dari hasil 
studi banding tersebut, ditemukan pola pengelolaan lembaga tahfizh al-
Qur'an yang bisa dijadikan contoh. meskipun pondok pesantren ini berdiri 
sendiri. Pengurus IKADI Jember mendirikan yayasan khusus yang 
menaungi pondok, yaitu Yayasan Ibnu Katsir, sekaligus memberi nama 
pondok pesantrennya dengan Ma'had Tahfizhul Quran (MTQ) Ibnu Katsir. 
Nama ini merupakan bentuk penghormatan kepada Ibnu Katsir, ulama 
tafsir yang ternama dan diterima semua kalangan. Demikian pula, ma'had 
tahfizh diharapkan ini bisa bermafaat bagi sebanyak-bayaknya umat.6 
Pada tanggal 15 Mei 2011, bersamaan dengan pengajian akbar 
IKADI di lapangan PTPN XII, MTQ Ibnu Katsir dilaunching langsung 
oleh ketua IKADI Pusat Prof Dr KH Ahmad Satori Ismail MA. 
Penerimaan calon mahasantri baru untuk angkatan pertama dimulai.  
                                                          
 
3 www.mahad ibnukatsir.com 







Disadari, karena untuk menghafal al-Qur'an ini perlu banyak alat 
untuk membantunya, seperti pengetahuan tentang bahasa Arab dan 
pengetahuan tentang tafsir al-Qur'an, Ma'had Tahfizh al-Qur'an Ibnu Katsir 
juga menyelenggarakan dirasah islamiyyah.7 
Adapun visi Ma’had Tahfidzul Qur’an Ibnu Katsir Jember adalah 
menjadi lembaga pendidikan Al Qur’an yang  inovatif  dan inspiratif. 
Inovatif  maksudnya Ma’had adalah lembaga yang menggabungkan tiga 
kurikulum yaitu al-Qur’an, dirosah dan kuliah umum dan menawarkan 
beasiswa penuh selama pendidikan. Sedangkan inspiratif maksudnya 
sebagai memicu terbentuknya lembaga pendidikan al-Qur’an yang sama 
dan menjadi model pendidikan di Indonesia.8 
Sedangkan misi Ma’had ini adalah:  
1.  Mencetak hafidz yang berjiwa dai 
2. Mensyiarkan dan menanamkan nilai-nilai Al Qur’an 
3. Mengembangkan pusat kegiatan dan ilmu-ilmu Al qur’an 
4. Membentuk pribadi hafidz  yang peka terhadap kebutuhan  umat dan 
perkembangan zaman9 
Adapun tujuan ma’had ini adalah: 
1. Menghasilkan lulusan yang beriman kepada Allah swt. dan beramal 
sholeh secara kompetitif dan inovatif dalam bidangnya, 
2. Memberikan alternative pendidikan untuk menjawab tantangan setiap 
zamannya.10 
Dalam perkembangannya, Ibnu Katsir merupakan lembaga 
pendidikan beasiswa penuh dengan sumber dana yang digali dari para 
donatur dan dermawan. Dalam perjalanan dua tahun pertama, lembaga al-
Qur’an ini mendapat sambutan dan dukungan luar biasa dari segenap 
                                                          
7Hasil wawancara dengan M. Nur Fuad tanggal 20 Oktober 2016..  







lapisan masyarakat. Selain dukungan finasial, tidak sedikit para donatur 
menyerahkan aset berupa gedung dan bangunan demi mendukung dakwah 
Qur’an ini.11 
Menurut Hudzaifah al-Ayyubi, salah satu pengajar di Ma’had Ibnu 
Katsir ini, ma’had sangat berkembang pesat, sebab rencana akan dibuka 
lima tahun ke depan, tetapi dalam tiga tahun persiapan sudah mulai dibuka, 
sehingga sekarang sudah mempunyai 4 angkatan, dan semuanya full 
beasiswa.12 
 
B. Letak dan Kondisi Geografis 
Dengan adanya dua lokasi awal Ma'had Tahfizh al-Qur'an Ibn 
Katsir seperti disebut di atas, ditetapkan bahwa lokasi di jalan Mangga 
sebagai Kampus 1, sekaligus lokasi awal pusat kegiatan pesantren. 
Sedangkan lokasi di Wisata Rembangan KM 7 direncankan sebagai pusat 
kegiatan santri di lapangan, kegiatan ekstra kurikuler, wisma tamu dan 
kegiatan ekonomi bisnis untuk menunjang operasional ma'had. Planning 
jangka panjang sesuai dengan rencana awal, pusat kegiatan Ma'had Tahfizh 
al-Qur'an Ibnu Katsir akan dikembangkan di lokasi ini.  
Lokasi pertama, yaitu Jalan Mangga memiliki tanah seluas lebih 
kurang 2500m². Di sana terdapat masjid, kantor, kelas-kelas dan beberapa 
kamar asrama. Lokasi ini hanya berjarak sekitar 3 kilo meter dari pusat 
kota Jember dan Universitas Jember. Lokasi ini cukup strategis untuk 
mengembangkan jaringan dakwah. 
Sedangkan lokasi kedua di km7 jalan Wisata Rembangan yang 
memiliki luas tanah seluas 8.047m² ini sangat potensial untuk 
pengembangan Ma'had Tahfizh al-Qur'an Ibn Katsir ke depan. Lokasi ini 
merupakan jalur ke lokasi wisata Rembangan Jember yang mirip dengan 
kawasan Puncak di Bogor. Dengan lokasi geografis di wilayah perbukitan, 
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lokasi ini menawarkan kesejukan dan suasana kondusif untuk berbagai 
kegiatan. 
Pada tahun 2013, Ma'had Tahfizh al-Qur'an Ibn Katsir 
mendapatkan wakaf tanah dan bangunan yang terletak di Jl. Hayam Wuruk 
Jember. Lokasi ini berdekatan dengan kampus STAIN Jember di Mangli 
Kaliwates Jember. Lokasi ini dikhususkan untuk santri putri.  
 
C. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi di Ma’had Tahfizh al-Qur'an Ibn Katsir terdiri 
dari dua macam, yakni yayasan Ibnu Katsir Jember dan Pengelola Ma’had 
Ibnu Katsir Jember. Berikut ini adalah struktur organisasi keduanya:13 
1) Struktur Organisasi Yayasan Ibnu Katsir Jember 
Dewan Pembina: 
1. Dr. H. Moch. Dwikoryanto, Sp.Bs 
2. Ir. H. Endang Sulaeman 
3. Ir. H. Moh. Thamrin, AY. M.Si 
4. Ir. Suwardi, MM 
5. Ir. Kosala D. Purnama,M.Si 
 
Dewan Pengawas: 
1. Ir. H. Suhadak,MM 
2. Ir. H. Sutisno 
3. Ir. H. Ade Prasetyo 
4. Ir. H. Abdul kholik 
5. Hj. Mimin Sri Jamilah, SH 
6. Ellys Sulistyowatie 
7. Hj. Aliah MS, SH 
8. Dr. Teguh Wahyudi, M.Eng. 
 
                                                          





Dewan Pengurus : 
Ketua Umum  : KH. Khoirul Hadi, Lc 
Wakil Ketua  : Ir. Moh. Askin, M.Kom 
Sekretaris Umum  : Prof. DR. Indarto,STP.DEA 
Bendahara Umum  : Drs. H. Hariyadi,Spd.M.Si 
Wakil Bendahara  : Taufiq Abu Bakar 
Bidang Usaha Strategis : Subandi, SE. 
Kelembagaan  : Ahmad Misbahul Huda 
Kabag Humas  : Agus Rohmawan, SE 
Staff Adm dan Keuangan : Didik Suhartono, SE 
Pelayanan Donatur : Yugo Fajar Swasono 
 
2)  Pengelola Ma’had Tahfidzul Qur’an Ibnu Katsir Jember 
Mudir (Direktur)  : Ust. Abu Hasanudin,S.Pd Al Hafidz 
Wadir I/Kabag Akademik : Ust. H. Syukri Nur Salim,S.PdI 
Wadir Ma’had Putri : Dra. Siti Nurhayati, M.Pd.I 
Kabag. Kemahasiswaan  : Ust. Neman Agustono,S.PdI 
Kabag Tahfidzul  : Ust. Didik Hariadi, S.PdI, Al Hafidz 
Kabag. TI   : Julianto Arriwibowo, S.Sos 
Kabag. AKU  : Isma Alfian 
Kabag. Tarbawi  : Hari Setiawan, S.Sos.  
Bagian Sarana prasarana : Moh. Said Sudarmono 
 
D. Keadaan Ustadz dan Santri 
Terdapat 15 tenaga pengajar (musyrif) khusus tahfiz yang 
dipercaya untuk menerima setoran hafalan dari para santri di ma’had 
ini, sekaligus menjadi konsultan. Mereka adalah para sarjana lulusan 
dari berbagai perguruan tinggi di dalam dan luar negeri. Dilihat dari 
gelar yang melekat, kebanyakan merupakan sarjana pendidikan Islam. 





program dirasah Islamiyyah.14 Menurut seorang tenaga pengajar, 
Syamsul Anam, jumlah tenaga pengajar tersebut dirasa masih kurang.15  
Sedangkan jumlah santri putra saat ini berjumlah 80 orang dari 
empat angkatan di Ma’had putra,16 dan 30 orang di ma’had putri. 
Untuk bisa mengikuti program di Ma'had Tahfizh al-Qur'an Ibnu Katsir 
ini, mereka harus memiliki beberapa persyaratannya yang paling 
penting berikut ini: lulus SMA/MA dengan nilai rata-rata 7,0; mampu 
berbahasa Arab aktif dan pasif (lebih disukai mampu membaca kitab 
kuning); usia untuk laki-laki maksimal 23 tahun dan untuk perempuan 
21 tahun; dan memiliki hafalan al-Qur'an. Angkatan pertama, kedua 
dan ketiga dipersyaratkan minimal 3 juz, sedangkan untuk angkatan 
keempat, minimal hanya 1 juz, yang penting lancar. 
Dalam proses seleksi, calon santri yang diprioritaskan bisa 
masuk menjadi peserta didik di ma’had Ibnu Katsir ini, menurut 
penjelasan M. Nur Fuad, pertama adalah santri yang mau dan mampu 
dalam menghafal al-Qur'an. Kedua, calon santri yang mau tapi kurang 
mampu, nanti akan diteliti lebih jauh bagaimana kemauan dan 
kemampuannya. Ketiga, tidak terlalu mau tapi kemampuannya 
sebenarnya bagus, calon ini bisa dipertimbangkan karena mungkin 
niatnya belum tertata. Calon yang tidak diterima adalah yang tidak mau 
dan tidak mampu. Bahkan, biasanya yang mendaftar ke sini sudah 
punya banyak hafalan, karena mereka di sini untuk mengikuti dirasah 
islamiyah, program sarjana S1, dan sebagainya.17   
Ada beberapa ustadz yang dilibatkan dalam seleksi para santri. 
Sebab, para ustadz di sini berbeda-beda spesialisasinya, seperti 
                                                          
14 Dokumen: Jadwal Muhadharat, 2014/2015 
15 Hasil wawancara dengan Syamsul Anam tanggal 25 Oktober 2016 
16 Ibid. 





spesialisasi seleksi tahfizhnya, spesialisasi di seleksi bahasa Arabnya, 
dan ada yang spesialisasi di akhlak dan kepribadian hingga interview. 
 
E. Kompetensi dan Kurikulum Ma’had 
Kompetensi lulusan ma’had ini adalah: hafal Qur’an 30 Juz; 
mendapat gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I); mampu berbahasa 
Arab dan membaca Kitab Kuning; siap menjadi pengelola Ma’had / 
Pesantren; siap menjadi mujahid da’wah dengan skill manajerial dan 
leadership yang profesional. 
Untuk mencapai visi misi dan kompetensi tersebut, ma’had 
menyusun kurikulum pendidikan sebagai berikut:  
No Kurikulum Target Waktu 
1 Kurikulum Tahfizh Qur’an Hafal 30 juz 2 tahun 
2 Dirosah Islamiyah Penguasaan 
ulumuddin 
4 tahun 
3 Pendidikan Agama Islam 
(PAI) 
Sarjana  S-1 4 tahun 
4 Pengembangan Diri Skill & leadership 4 tahun 
 
Dengan demikian, keunggulan yang menjadi diferensiasi 
Ma’had Tahfizhul Qur’an Ibnu Katsir adalah pesantren pertama di 
Jawa Timur yang menggabungkan pendidikan pesantren dengan 
pendidikan formal S1 - full beasiswa.  
 
F. Fasilitas Ma’had 
Untuk menunjang keberhasilan program dan kurikulum di 
Ma’had Tahfizhul Qur’an Ibnu Katsir ini, sudah barang tentu 
dibutuhkan beberapa dukungan fasilitas atau sarana-prasarana yang 
memadai. Beberapa fasilitas yang sudah diberikan ma’had, seperti 





ma’had. Bahkan, makan santri juga ditanggung oleh ma’had. Fasilitas 
tersebut bertujuan agar santri fokus pada aktivitas program yang 
ditetapkan, dan tidak terganggu dengan memikirkan bagaimana 
memenuhi kebutuhan mereka.  
M. Nur Fuad menggambarkan fasilitas santri di ma’had ini 
sebagai berikut: 
“Dari beberapa fasilitas yang sudah diberikan ma’had, seperti Dirasah 
gratis, kuliah gratis, tidur gratis, tidak usah ngekos, mushaf dari 
beberapa donatur, bahkan dari syaikh-syaikh Timur Tengah, santri 
tinggal memanfaatkannya. Fasilitas yang diberikan kepada santri sudah 
cukup, tinggal bagaimana santri-santri memanfatkannya. Semua 
fasilitas, santri tidak usah memikirkan biaya dirasah, biaya kuliah, 
biaya tidur, bahkan biaya makan. Makanan sudah langsung datang. 
Ma’had menuntut target hafalan, target dirasah, dan target kuliah.”18 
Tentunya, pengasuh dan pengelola ma’had ini melakukan banyak 
usaha dalam menyediakan seluruh fasilitas tersebut. Seperti penuturan 
Nur Fuad, seluruh fasilitas yang ada di ma’had ini berasal dari para 
donatur. Ma’had berusaha agar santri tenang dalam menghafal dan 
aktivitas lainnya. Caranya adalah dengan membentuk tim yang khusus 
untuk menggalang dana dan sebagainya. Di antara sistem donasi yang 
digunakan adalah sistem orang tua asuh (ortas). Setiap santri itu 
memiliki orang tua asuh. Setiap anak ada yang ditanggung oleh satu 
ortas, dua ortas, tiga ortas, empat ortas, bahkan lebih.  
Selain sistem ortas, ma’had juga membuka kesempatan sedekah 
untuk pembangunan fasilitas pondok, sistem wakaf tunai dan 
berjamaah, dan sebagainya. Usaha penggalangan pendanaan untuk 
memenuhi fasilitas ma’had ini tentu berjalan dengan adanya 
                                                          





kepercayaan antara  ma’had dengan para donatur, sekaligus 
menunjukkan tanggung jawab bersama.  
Usaha-usaha penggalangan donasi selain Ortas diberi sebutan 
khusus, seperti: Mobil-Qu (pengadaan kendaraan penunjang 
operasional), Masjid-Qu (pembangunan masjid di kampus II), Gedung-
Qu (Pembangunan sarana prasarana pendidikan al-Qur'an), jariyah-Qu 
(pendayagunaan ZIS), Tanah-Qu (perluasan dan penambahan lahan), 
dan Usaha produktif (kerja sama kemitraan). Masing-masing tersedia 
pilihan donasi dalam peket-paket tertentu maupun suka-suka.19  
Usaha Ma’had dalam penyediaan fasilitas dinilai cukup 
maksimal. Hudzaifah al-Ayyubi menjelaskan bahwa dengan posisi 
ma’had ini di bawah IKADI, pelaksanaannya tidak bersifat perorangan. 
Ia menegaskan, “Ma’had Ibnu Katsir berdiri  di atas masyarakat 
sekitar, sehingga pendanaannya tidak centralistik. Kita mempunyai tim 
fundraising sebagai penggalang dana operasional ma’had.”20
                                                          
19 Majalah Qur’an Ibnu Katsir, Edisi 19 tahun IV, November 2016 






METODE TAHFIZH DI MA’HAD TAHFIZHUL AL-QUR’AN  
IBNU KATSIR DI JEMBER 
 
D. Urgensi Metode Tahfizh 
Di lingkungan pendidikan, adagium al-tariqah ahammu min al-
maddah (metode itu lebih penting daripada isi) tentu memiliki peran 
tersendiri. Metode dalam pendidikan atau pembelajaran yang tepat akan 
menunjang pencapaian isi atau muatan yang disampaikan kepada peserta 
didik. Sebaliknya, metode yang salah akan menghambat pencapaian 
tujuan yang dikehendaki. Hal itu juga berlaku tak terkecuali di Ma’had 
Ibnu Katsir.  
Menghafal al-Qur’an tidaklah sama dan semudah mengajarkan 
pelajaran yang lain, oleh karena itu digunakan berbagai metode yang tepat 
sehingga santri akan mempermudah dalam menghafal al-Qur’an.1 Metode 
atau cara sangat penting dalam mencapai keberhasilan menghafal, karena 
berhasil tidaknya suatu tujuan ditentukan oleh metode yang merupakan 
bagian integral dalam program ini. Dengan memahami metode menghafal 
al-Qur’an yang efektif, kesulitan dan kekurangan yang ada akan diatasi.  
Menurut Nur Fuad, penggunaan metode tahfizh yang tepat harus 
dilakukan oleh setiap penghafal al-Qur'an, karena kecerdasan seseorang 
itu berbeda-beda, seperti cerdas dalam visualisasi (membayangkan 
sesuatu), cerdas dalam audio (mendengarkan berulang-ulang baru bisa 
paham, dan kecerdasan-kecerdasan lain yang dimiliki santri. Jika 
kecerdasannya misalnya audio atau visual, sedangkan metode yang 
digunakannya tidak sama, maka akan sulit dalam menghafal. Oleh karena 
                                                          
1Bahrudin, “Deskriptif Jaudah Tahfidz Al-Qur’an Santri Hafid Al-Qur’an Di Pondok 
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itu, metode tahfizh ini sangat penting untuk mempermudah proses 
hafalan, cepat dan bertahan lama.2 
 
E. Pemilihan Metode Tahfizh 
Dalam memilih metode tahfizh yang tepat, menurut Nur Fuad, 
harus disesuaikan dengan kecerdasan seseorang, misalnya apakah visual, 
audio, atau lainnya. Ia mengilustrasikan dengan pengalaman pribadinya 
sebagai santri penghafal al-Qur'an yang sering menggunakan metode 
visualisasi. Akan tetapi, visualisasi baginya memiliki syarat, karena ia 
memulai hafalan al-Qur'an dalam kondisi sudah dewasa yang cenderung 
menolak sesuatu yang tidak dipahami atau dimengerti. Ketika ia mulai 
menghafal umur 20 tahun, ia menghadapi kondisi sulit menghafal sesuatu 
kalau tidak paham, sehingga harus belajar bahasa Arab dan kosakata 
untuk mengantarkan pada pemahaman atas apa yang dihafalkan. Ketika 
itu ia dituntut oleh para ustadz yang mengajar bahasa Arab untuk 
menghafal beberapa kosakata setiap harinya. Untuk mendukung 
visualisasi, juga dibutuhkan pemahaman akan alur cerita. Dengan 
demikian, sesuatu yang dipahami akan sangat membantu hafalan. 
Menurut Fuad, bagi umur 20 tahun ke atas  sangat penting memahami 
sesuatu dan mengerti sesuatu, sebab otak menolak sesuatu yang tidak 
dipahami.3 
Selain harus dicocokkan dengan kecerdasannya, para santri harus 
benar dalam bacaan. Ketika benar bacaannya, sekitar 70 persen membantu 
dalam hafalannya. Jika santri kurang dalam bacaannya, sangat sulit utuk 
menghafal.4 Dengan demikian, dalam pemilihan metode tahfizh yang 
tepat bagi santri harus memiliki pra kondisi yang menjadi basis dan 
penunjang proses hafalan. 
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Untuk pemilihan metode ini disesuaikan dengan santrinya 
masing-masing secara individual. Ma’had tidak mewajibkan metode 
khusus yang harus dilakukan. Bahkan, dikatakan tidak ada metode khusus 
yang dianjurkan kepada santri. Ma’had menyerahkan kepada para santri 
menggunakan metode yang tepat sesuai dengan kecerdasannya.5 
Biasanya, hal itu menyesuaikan dengan musyrif dan halaqah santrinya 
masing-masing, karena kepribadian secara detail per individu berbeda.6 
Pemilihan metode yang paling efektif bagi tiap santri kebanyakan 
juga dipengaruhi bagaimana menyesuaikan dirinya sendiri dengan jadwal 
aktivitas mereka yang sangat padat di ma’had Ibn Katsir. Misalnya, santri 
yang bisa mudah menghafal setelah tidur, maka ia  tidur dulu baru bangun 
untuk menghafal.7 
Namun demikian, ma’had memfasilitasi konsultasi kepada santri 
jika ada kesulitan, misalnya menyarankan metode sesuai dengan 
kecerdasannya. Ketika santri konsultasi karena sulit menghafal, 
kemungkinan berarti ia tidak cocok memakai metode ini, harus metode 
yang lain. Para musyrif bisa menyampaikan hal itu ketika mereka 
konsultasi. Ketika mereka menyampaikan keluhan mereka, musyrif bisa 
menyampaikan untuk memakai metode tertentu yang sesuai.8 Nur fuad 
menegaskan:  
“Ketika santri konsultasi karena sulit menghafal, kemungkinan berarti 
ia tidak cocok memakai metode ini, harus metode yang lain. Kami 
bisa menyampaikan hal itu ketika mereka konsultasi, ketika mereka 
menyampaikan keluhan mereka, baru kita bisa menyampaikan untuk 
memakai metode tertentu yang sesuai.” 9 
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F. Wacana Metode Tahfizh yang berkembang  
Seperti dijelaskan pada Bab II, dalam penelitian ini, penulis membagi 
wacana tahfizh dalam dua kelompok, yakni wacana metode klasik dan 
wacana metode modern. Pembagian ini tidak sepenuhnya mengikat pada 
masa tertentu di mana metode itu muncul dan digunakan, namun lebih 
mengedepankan kompleksitas pelibatan pengetahuan mutakhir dalam 
berbagai keilmuan dalam metode tahfizh tertentu.   
1. Metode Klasik/Tradisional 
a. Metode Wahdah 
Metode ini menghafal satu persatu terhadap ayat-ayat yang 
hendak dihafalnya. Untuk mencapai hafalan awal, setiap ayat dapat 
dibaca sebanyak tujuh kali hingga dua puluh kali, sehingga proses 
ini mampu membentuk pola dalam bayangannya. 
Menurut Hudzaifah al-Ayyubi, metode menghafal adalah 
bagaimana kita bisa mengulang dengan konsisten, dibaca dengan 
fokus dan di ulang minimal 20 kali. Metode ini menurut Syekh Ali 
Jabir. Untuk kapasitas seorang santri, menurutnya, biasanya cukup 
hanya tujuh kali pengulangan, bahkan santri yang terbilang cerdas 
cukup tiga kali pun sudah hafal.10 
Pengulangan tujuh kali ini juga disepakati oleh salah 
seorang santri, Amay. Namun, selain dibaca dengan tartil tujuh 
kali, juga harus dipahami dan dihafal, sehingga biasanya 15-20 
menit sudah satu halaman.11 
Sementara itu, menurut Nur Fuad, pengulangan ayat 
tersebut tergantung kadar kesulitan ayat tersebut. Jika ayat itu 
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sangat sulit di lidah, sulit dilafalkan, maka dibutuhkan pengulangan 
yang lebih banyak dari pada ayat-ayat yang biasa. Akan tetapi, jika 
ayat itu mudah dan alur ceritanya mudah ditangkap, ditunjang 
kemampuan bahasa Arab, nahwu sharaf, hukum-hukum bacaan, 
hukum-hukum i’rab, maka pengulangan yang dibutuhkan tidak 
perlu terlalu banyak.12  
Selain itu, metode wahdah ini bergantung dengan mushaf 
al-Qur'an. Ma’had Ibnu Katsir tidak menganjurkan santri harus 
menggunakan al-Qur'an terbitan mana pun, tetapi yang penting 
adalah memakai mushaf standar pojok. Walaupun demikian, ada 
beberapa santri yang menghafal tanpa menggunakan al-Qur'an 
pojok. Sifat penggunaan mushaf pojok ini bukan paksaan, tetapi 
anjuran saja. Al-Qur'an pojok itu mempunyai standarisasi. Al-
Qur'an untuk menghafal standarisasi dunia ini ayat-ayatnya pada 
setiap halaman/pojok berhenti di akhir ayat. “Kalau al-Qur'an 
bukan pojok, terkadang halamannya selesai, tapi ayatnya belum 
selesai”, Nur Fuad menjelaskan.13 
 
b. Metode Kitabah 
Pada metode ini penghafal terlebih dahulu menulis ayat-
ayat yang akan dihafalnya pada secarik kertas yang telah 
disediakan untuk dihafal. Kemudian ayat tersebut dibaca sampai 
lancar dan benar, kemudian dihafalkannya. 
Terhadap pengunaan metode kitabah di pesantren ini, Nur 
Fuad menjelaskan: 
“Memang ada sebagian santri menerapkan metode ini, misalnya 
ketika sudah dihafal itu ditulis agar lebih terikat. Tetapi 
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kebanyakan yang melakukan itu hanya bertahan hanya sampai 
juz dua atau tiga saja. Tetapi karena al-Qur'an itu tebal, apalagi 
di ma’had ini dengan target satu hari satu kaca, bahkan ada 
yang mengejar target dua kaca, kalau diiringi dengan menulis, 
dengan kepadatan jadwal santri  dengan dirasah, kuliah di 
STAIN, dan segala macam, dan waktu menghafal itu sangat 
sempit, ketika digunakan masih dengan menulis, waktunya 
tidak cukup. Dulu memang ada santri yang menggunakan, 
tetapi tidak bertahan, paling hanya satu juz atau dua juz. 
Mereka tidak istiqamah lagi karena ternyata al-Qur'an terlalu 
tebal untuk ditulis seperti itu.”14 
Penjelasan Nur Fuad ini juga sesuai dengan pernyataan 
santri bernama Ruhul Muhammad. Ia mengatakan bahwa cara 
menulis ini terlalu lama, meskipun cocok untuk anak-anak kecil.15  
Selain itu, Hudzaifah al-Ayyubi menerangkan, “Karena di 
sini ada ujian secara tertulis pada akhir semester, otomatis mereka 
juga punya tuntutan bagaimana hafalan mereka juga secara 
tulisan.”16 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa metode 
ini tidak berdiri sendiri sebagai metode utama atau dominan yang 
digunakan sebagian santri, tetapi hanya untuk menunjang, dengan 
demikian, meode kitabah di sini selalu didahului dengan metode 
wahdah atau pengulangan membaca. Hal ini dapat dikategorikan 
juga sebagai metode gabungan. 
 
c. Metode Sima’i 
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Metode ini pada dasarnya dilakukan dengan mendengarkan 
sesuatu bacaan dari guru atau mendengar melalui kaset CD atau 
mp3 player. Metode mendengarkan juga digunakan sebagian santri 
Ma’had Ibnu Katsir karena metode ini juga dinilai penting. Sebagai 
sarana untuk itu, masing-masing mempunyai idola syekh.17  
Akan tetapi, menurut penuturan Nur Fuad, metode ini tidak 
digunakan sendiri, atau sebagai metode utama. Metode sima’i 
hanya digunakan sebagai metode penunjang. Ia menuturkan:  
“Kalau menghafalnya sudah mulai kena sedikit dan akan 
melanjutkannya dengan mendengarkan. Bahkan ketika mereka 
capek akan segala macam, mereka lebih senang meneruskan 
dengan mendengarkan dan sambil membayangkan gambar 
ayatnya dan membayangkan visualisasi perjalanan ayat atau 
bagaimana cerita itu. Rasulullah pun juga suka mendengarkan 
ayat-ayat al-Qur'an itu ketika dibacakan pada orang lain. 
Karena memang rasanya itu berbeda ketika kita mendengarkan 
bacaan syekh-syekh idola kita.”18 
Menurutnya, pengaruh dari lagu tersebut untuk 
kelancaran menghafal itu memang ada. Ada beberapa anak 
yang memaksakan suaranya yang tidak cocok dengan nada 
tersebut, biasanya mengalami kesulitan sendiri. Otomatis, kalau 
pelafalannya itu sulit, pasti menghafalnya jadi sulit. Lebih baik, 
suara kita seperti apa kemudian dicocokkan dengan nada seperti 
apa, sehingga pelafalannya lebih mudah dan akan membantu 
lancarnya hafalan. Kebanyakan santri Ibnu Katsir sering 
menggunakan lagu tilawahnya Syeikh al-Sudais, alasannya 
karena gampang ditiru.19 
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d. Metode Gabungan 
Metode gabungan antara metode wahdah dan kitabah 
tampak sebagai variasi dalam proses menghafal al-Qur'an di 
Ma’had Ibnu Katsir. Sebab, kitabah di sini lebih mempunyai fungsi 
sebagai penunjang dan uji coba terhadap ayat-ayat yang telah 
dihafalkan. Prakteknya, setelah menghafal ayat, yang telah dihafal 
ditulis agar hafalan akan mudah diingat.  
Metode wahdah telah jamak dilakukan sebagai metode 
dominan, sedangkan metode kitabah, seperti uraian di atas, sulit 
dilakukan secara istiqamah karena adanya target falan “satu hari 
satu kaca (halaman)”, bahkan ada yang mengejar target dua kaca. 
Jika setiap hafalan selalu diiringi dengan menulisnya, dengan 
kepadatan jadwal santri, hal itu sulit dilaksanakan secara terus 
menerus.  
 
e. Metode Jama’ 
Menurut Hudzaifah al-Ayyubi, metode ini disebut dengan 
metode talaqqi. Metode ini terutama untuk santri yang memiliki 
kelemahan dalam membaca, sehingga perlu dipandu. Di sini, 
Ustadz membaca dan santri mengikuti.20 Namun, karena 
persyaratan santri yang diterima telah menghafal sekurang-
kurangnya satu juz, dan lancar bacaannya, maka metode seperti ini, 
menurut Nur Fuad, tidak diterapkan di Ma’had ini. Para musyrif di 
sini hanya memfasilitasi setoran, mengontrol dan konsultasi-
konsultasi masalah hafalan. Selebihnya, cara menghafal yang 
digunakan terserah mereka, terkadang mencari tempat sendiri, 
mencari suasana sendiri, dan  mencari metode sendiri. 21  
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Selain itu, menghafal dengan dipandu sepeti itu tidak 
diterapkan karena para musyrif di sini juga dalam proses 
pelancaran, sehingga waktu yang mereka miliki juga terbatas.22 
Para musyrif melaksanakan aktivitas pribadinya, seperti menerima 
setoran hafalan dari para santri, tetapi juga memiliki kewajiban 
untuk mengulang hafalannya dalam arti melancarkan.  
 
2. Metode Modern 
Terhadap metode modern dalam menghafal al-Qur'an, ma’had 
memberikan apresiasi. Hudzaifah al-Ayyubi mengatakan bahwa sangat 
mendukung program-program tahfizh, seperti ODOA, Yadain, dan 
Hannifida. Namun, khusus untuk ODOA, metode ini cocok untuk 
masyarakat yang luas, tetapi untuk santri kurang cocok, wajib lebih 
banyak lagi, karena mereka tinggal di lingkungan pendidikan.23 
 Namun, di antara para santri tidak ditemukan pengguna 
metode-metode modern yang secara khusus menekuninya. Menurut 
informasi Nur Fuad, memang ada santri yang menggunakan metode 
gerakan tangan itu untuk membantu. Terkadang ada beberapa santri 
menggerakan tangannya ketika menghafalkan al-Qur'an. Namun secara 
umum, di ma’had ini metode-metode modern, seperti Yadain dan 
Hannifida, tidak pernah digunakan secara khusus.24 
Hemat penulis, kebijakan ma’had menyerahkan penggunaan 
metode apa pun sesuai dengan kecenderungan kecerdasan santri 
mempengaruhi penerimaan metode modern untuk digunakan secara 
khusus. Hal ini akan berbeda jika ma’had memiliki kebijakan untuk 
menerapkan salah satu metode tertentu bagi santrinya, seperti 
Hannifida di Jombang, dan sebagainya. 
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Meskipun tidak secara khusus menerapkan metode tersebut, ada 
harapan dari Ma’had bila mungkin mereka nanti yang akan 
mengadakan penelitian atau menciptakan konsep-konsep metode itu. 
Sementara ini, kalau untuk santri yang sedang proses untuk menghapal, 
visualisasi dapat mereka ciptakan dalam otaknya. Misalnya ketika 
menggambarkan tentang kisah para nabi, bagaimana perjalanan 
mereka,  mereka bisa memvisualisasikan di otak mereka sendiri. Kalau 
harus menggunakan atau mebuat gambar khusus untuk visualisasi atau 
menggambarkan satu persatu itu, maka akan butuh waktu lebih lama, 
sementara di ma’had ini santri dituntut target dan banyak aktivitas 
lainnya, seperti dirasah, kuliah, dan sebagainya.25 
3. Evaluasi hafalan 
 
Untuk mengevaluasi hasil hafalan al-Qur'an para santri, ma’had 
menyelenggarakan kegiatan tes pada beberapa waktu, selain setoran. 
Pertama untuk kenaikan juz. Syaratnya harus lancar dulu dengan setoran 
per seperempat juz, kemudian per setengah juz hingga selesai, dan di 
akhir diuji dengan melanjutkan ayat tertentu. 26  
Kedua, dengan tasmi’, dilakukan satu bulan sekali. Santri diberi 
tanggung jawab untuk membacakan 1 juz atau lebih hingga 5 juz sekali 
duduk. Tasmi’ ini dibacakan menggunakan pengeras suara, sehingga 
santri akan mempersiapkan dengan sungguh-sungguh karena akan 
memperdengarkan hafalannya kepada masyarakat. 
Ketiga, memanfaatkan waktu-waktu ujian, seperti UTS dan 
UAS. Misalnya ketika di UTS diberi standar biasanya 3 juz, ada tes 
kitabah dan lisan. Keempat, ending-nya setelah empat tahun adalah i’lan 
                                                          






menjelang wisuda, yaitu dengan membaca 30 juz itu per 15 juz sekali 
duduk, per 10 juz sekali duduk, atau per 5 juz sekali duduk. 27 
Instrumen yang digunakan untuk bahan untuk mengevaluasi 
santri adalah buku mutaba’ah harian. Berdasarkan hasil rekapitulasi 
bulanan kemudian dilaporkan kepada pengurus dan dijadikan bahan 
evaluasi.28
                                                          
27 Ibid. 





RELASI KUASA-PENGETAHUAN DALAM WACANA METODE 
TAHFIZH DI MA’HAD TAHFIZHUL AL-QUR’AN IBNU KATSIR DI 
JEMBER 
 
Pada uraian di Bab II, untuk menganalisis wacana metode tahfizh al-
Qur'an di pesantren, penelitian ini menggunakan kerangka teori kuasa dari 
Michel Foucault, yakni kekuasaan dipandang lebih merupakan sesuatu yang 
produktif di mana setiap orang ikut ambil bagian sehingga kekuasaan itu 
menghasilkan realitas.1 Selain itu, kebenaran memposisikan dirinya sebagai 
norma dan bahkan moralitas sekaligus bagi praktik berkuasa. Praktik 
berkuasa, dengan teknik, efek, dan mekanismenya menutupi dirinya dengan 
baju kebenaran, menjadi seolah-olah sebuah norma yang absolut dan wajib 
dipatuhi dan dilaksanakan.2 Dengan kerangka teori tersebut, pesantren akan 
dipandang sebagai perangkat institusional dari rezim kebenaran, lembaga 
dengan praktik berkuasa. Ia juga memposisikan sebagai produsen norma yang 
wajib dipatuhi. Wacana tahfizh al-Qur'an diproduksi oleh mekanisme power 
yang kemudian mewujudkan diri dalam bentuk praktik berkuasa yang 
memproduksi norma. Mekanisme pesantren dalam memproduksi norma, 
khususnya berkaitan dengan wacana tahfizh al-Qur'an, akan menunjukkan 
bagimana rezim kebenaran ini bekerja. Dengan demikian, problem wacana 
tahfizh al-Qur'an di pesantren dapat dijelaskan secara gamblang. 
A. ASPEK INTERNAL 
4. Pendidikan Santri dan Ustadz 
Santri di ma’had Ibnu Katsir terdiri dari lulusan SMA sederajat, 
dengan latar belakang kemampuan baca al-Qur'an standar. Gambaran 
input santri bisa dibilang beragam kemampuan dan modal hafalannya. 
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Jika rata-rata santri sebelum menjadi santri ma’had ini telah menguasai 
tiga juz al-Qur'an, maka santri telah memiliki pengalaman individual 
dalam menghafal al-Qur'an, tentunya dengan metode masing-masing.  
Di samping itu, sebagai diferensiasi ma’had Ibnu Katsir, mereka 
juga wajib mengikuti program pendidikan S1 di perguruan tinggi mitra, 
seperti STAIN Jember. Kondisi ini sudah barang tentu memproduksi 
kebebasan bagi tiap santri untuk menentukan metode apa yang akan 
digunakan dalam menghafal al-Qur'an. Penyeragaman penggunaan 
metode mungkin tidak dinilai tepat oleh pihak ma’had sehingga para 
santri pun diberikan kebebasan tersebut. Ma’had hanya mengarahkan 
jika santri menghadapi persoalan secara individual. 
Kendala yang paling besar dihadapi oleh santri adalah jadwal 
kuliah STAIN yang sangat padat. Digambarkan, mereka harus 
berangkat pagi, pulang jam dua, mau setor hafalan sore harinya sudah 
capek, dan mereka yang berangkat sore, malam jam sepuluh baru 
pulang, mau setor pagi sudah sulit karena malamnya langsung tidur. 
Jadwal di STAIN ini disebut sangat “merusak” sistem tahfizh.  
Namun demikian, Nur Fuad yakin bahwa dengan padatnya 
jadwal tersebut, mereka akan menemukan metode tersendiri yang tepat, 
meskipun tetap sibuk kuliah tapi tetap setor hafalan. Ia menambahkan:  
“Mereka yang tidak terlalu sibuk itu kalau hafalannya lancar itu 
wajar. Tetapi, mereka yang sibuk akan menjadi pribadi yang sangat 
luar biasa karena bisa menggabungkan antara kesibukan dan 
tuntasnya hafalan. Jadi, buat santri yang kuliah di STAIN, jangan 
berputus asa, kalian dituntut untuk menjadi pribadi yang sangat luar 
biasa, karena dibalik kesibukan kalian kalau bisa menyelesaikan 
hafalan, itu adalah merupakan hal yang sangat luar biasa. 3 
Pemahaman ustadz atau pengelola ma’had Ibnu Katsir yang 
sedemikian, sudan barang tentu berhubungan dengan  latar belakang 
                                                          





pendidikan dan pengalaman mereka. Jika dilihat dari berbagai gelar 
yang melekat pada pengelola ma’had ini, kebanyakan bergelar sarjana 
pendidikan, baik umum maupun Islam. Di antaranya juga punya 
keahlian di bidang psikologi, dan bidang keilmuan lainnya. Artinya, 
mereka pun terbuka dengan beragam metode dan memahami kondisi 
(maha) santri. 
 
5. Keutamaan Seorang Hafizh 
Di antara pengetahuan yang turut serta memproduksi ragam 
metode menghafal al-Qur'an adalah pengetahuan tentang keutamaan 
penghafal al-Qur'an, bersumber pada dalil-dalil naqli. Allah menjanjikan 
beberapa kelebihan kepada penghafal al-Qur’an seperti tersebut dalam 
berbagai riwayat hadis Nabi Muhammad saw. Berikut ini adalah 
sebagian keutamaan seorang hafizh yang diyakini oleh umat Islam. 
a. Ahli al-Qur'an adalah keluarga Allah swt.  
ْحَمِن ْبُن بُدَْيٍل اْلعُقَْيِليُّ  َمِد َحدَّثَنَا َعْبدُ الرَّ ِ : َعْن أَبِيِه َعْن أَنٍَس قَالَ َحدَّثَنَا َعْبدُ الصَّ قَاَل َرُسوُل َّللاَّ
ِ ِمْنُهْم قَاَل أَْهُل الْ  ِ أَْهِليَن ِمْن النَّاِس فَِقيَل َمْن أَْهُل َّللاَّ ُ َعلَْيِه َوَسلََّم إِنَّ ّلِِلَّ قُْرآِن ُهْم أَْهُل َصلَّى َّللاَّ
تُهُ  ِ َوَخاصَّ  َّللاَّ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdush Shamad berkata, 
telah menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Budail Al Uqaili 
dari Bapaknya dari Anas ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sesungguhnya Allah mempunyai banyak 
keluarga dari kalangan manusia, " maka timbullah pertanyaan 
kepada beliau; "Siapakah keluarga Allah dari kalangan mereka?" 
beliau bersabda: "Ahli Qur`an adalah ahli Allah dan orang-orang 










b. mendapatkan surga yang paling tinggi 
ِ  َحدَّثَنَا ُمعَاِويَةُ ْبُن ِهَشاٍم َحدَّثَنَا َشْيبَاُن َعْن فَِراٍس َعنْ  َعِطيَّةَ َعْن أَبِي َسِعيٍد قَاَل قَاَل نَبِيُّ َّللاَّ
ُ َعلَْيِه َوَسلََّم يُقَاُل ِلَصاِحِب اْلقُْرآِن يَْوَم اْلِقيَاَمِة إِذَا دََخَل اْلَجنَّةَ اْقَرأْ َواْصعَدْ  فَيَْقَرأُ َصلَّى َّللاَّ
 َمعَهُ  َويَْصعَدُ بُِكل ِ آيٍَة دََرَجةً َحتَّى يَْقَرأَ آِخَر َشْيءٍ 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Mu'awiyah bin Hisyam 
berkata; telah menceritakan kepada kami Syaiban dari Firas dari 
'Athiyyah dari Abu Sa'id ia berkata; Nabiyullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Pada hari kiamat, jika ahli Qur`an telah 
masuk ke dalam surga maka akan dikatakan kepada mereka; 'Baca 
dan naiklah, ' lalu ia pun membaca dan naik satu derajat setiap ayat 
yang ia baca, hingga ia baca sampai akhir ayat beserta naiknya 
derajat itu pula." (Hr. Ahmad nomor 10933) 
 
c. lebih berhak menjadi imam dalam salat 
عَجٍ َحدَّثَنَا أَبُو اْلَوِليِد الطَّيَاِلِسيُّ َحدَّثَنَا ُشْعبَةُ أَْخبََرنِي إِْسَمِعيُل ْبُن َرَجاٍء َسِمْعُت أَْوَس ْبَن َضمْ 
ُ َعلَْيِه  ِ َصلَّى َّللاَّ ِ قَاَل: قَاَل َرُسوُل َّللاَّ ُث َعْن أَبِي َمْسعُوٍد اْلبَدِْري  َوَسلََّم يَُؤمُّ اْلقَْوَم أَْقَرُؤُهْم يَُحد ِ
ُهْم أَْقدَُمُهْم ِهْجَرةً .... ِ َوأَْقدَُمُهْم قَِراَءةً فَإِْن َكانُوا فِي اْلِقَراَءةِ َسَواًء فَْليَُؤمَّ  ِلِكتَاِب َّللاَّ
Artinya: Telah  menceritakan kepada kami Abul Walid Ath-
Thayalisi telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah 
mengabarkan kepadaku Isma'il bin Raja` Saya telah mendengar Aus 
bin Dlam'aj telah menceritakan dari Abu Mas'ud Al-Badri berkata; 
Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam bersabda: "Orang yang 
paling berhak menjadi imam shalat suatu kaum adalah yang paling 
pandai dalam Kitabullah (Al-Qur’an) dan lebih dahulu 
membacanya. Jika dalam hal bacaan mereka sama, maka hendaklah 
yang menjadi imam orang yang lebih dahulu hijrah…. (Hr. Abu 






d. orang tua memperoleh pahala khusus jika anaknya penghafal al-
Qur'an 
ِ ْبُن بَُرْيدَةَ َعْن أَبِيِه قَاَل:    َحدَّثَنَا أَبُو نُعَْيٍم َحدَّثَنَا بَِشيُر ْبُن اْلُمَهاِجِر َحدَّثَنِي َعْبدُ َّللاَّ
ُ َعلَْيِه َوَسلََّم فََسِمْعتُهُ يَقُوُل تَعَلَُّموا  ِ َصلَّى َّللاَّ ُسوَرةَ اْلبَقََرةِ فَإِنَّ أَْخذََها ُكْنُت َجاِلًسا ِعْندَ النَّبِي 
بَقََرِة بََرَكةٌ َوتَْرَكَها َحْسَرةٌ َوََل يَْستَِطيعَُها اْلبََطلَةُ قَاَل ثُمَّ َمَكَث َساَعةً ثُمَّ قَاَل تَعَلَُّموا ُسوَرةَ الْ 
ِن َصاِحبَُهَما يَْوَم اْلِقيَا ْهَراَواِن يُِظَّلَّ َمِة َكأَنَُّهَما َغَماَمتَاِن أَْو َغيَايَتَاِن أَْو َوآِل ِعْمَراَن فَإِنَُّهَما الزَّ
ُجِل فِْرقَاِن ِمْن َطْيٍر َصَوافَّ َوإِنَّ اْلقُْرآَن يَْلقَى َصاِحبَهُ يَْوَم اْلِقيَاَمِة ِحيَن يَْنَشقُّ َعْنهُ قَْبُرهُ َكالرَّ 
يَقُوُل لَهُ َهْل تَْعِرفُنِي فَيَقُوُل َما أَْعِرفَُك الشَّاِحِب فَيَقُوُل لَهُ َهْل تَْعِرفُنِي فَيَقُوُل َما أَْعِرفَُك فَ 
َراِء فَيَقُوُل أَنَا َصاِحبَُك اْلقُْرآُن الَِّذي أَْظَمأْتَُك فِي اْلَهَواِجِر َوأَْسَهْرُت لَْيَلَك َوإِنَّ ُكلَّ تَاِجٍر ِمْن وَ 
ى اْلُمْلَك بِيَِمينِِه َواْلُخْلدَ بِِشَماِلِه َويُوَضُع َعلَى تَِجاَرتِِه َوإِنََّك اْليَْوَم ِمْن َوَراِء ُكل ِ تَِجاَرةٍ فَيُْعطَ 
ُم لَُهَما أَْهُل الدُّْنيَا فَيَقُوََلِن بَِم ُكِسينَا َهِذِه فَيُقَاُل  َرأِْسِه تَاُج اْلَوقَاِر َويُْكَسى َواِلدَاهُ ُحلَّتَْيِن ََل يُقَوَّ
 اْقَرأْ َواْصعَدْ فِي دََرَجِة اْلَجنَِّة َوُغَرفَِها فَُهَو فِي ُصعُوٍد َما دَاَم بِأَْخِذ َولَِدُكَما اْلقُْرآَن ثُمَّ يُقَاُل لَهُ 
 يَْقَرأُ َهذًّا َكاَن أَْو تَْرتِيًَّل 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah 
menceritakan kepada kami Basyir bin Al Muhajir telah 
menceritakan kepadaku 'Abdullah bin Buraidah dari ayahnya: Aku 
duduk di dekat Nabi Shallallahhu'alaihiwasallam, aku mendengar 
beliau bersabda: "Pelajarilah surat Al Baqarah karena 
mengambilnya berkah dan meninggalkannya rugi, tidak mampu 
dikalahkan oleh tukang-tukang sihir." Beliau diam sesaat kemudian 
bersabda: "Pelajarilah surat Al Baqarah dan Ali 'Imran karena 
keduanya adalah dua bunga yang menaungi pemiliknya pada hari 
kiamat, keduanya seperti dua awan, naungan atau dua kelompok 
burung berbaris, Al-Qur’an akan menemui pemiliknya pada hari 
kiamat saat kuburnya terbelah seperti orang kurus, ia berkata: Apa 
kau mengenaliku? Pemilik Al-Qur’an menjawab: Aku tidak 
mengenalimu, ia berkata: Apa kau mengenaliku? Pemilik Al-Qur’an 
menjawab: Aku tidak mengenalimu. Ia berkata: Aku adalah 
temanmu, Al-Qur’an yang membuatmu haus ditengah hari dan 





dibelakang dagangannya dan engkau hari ini berada dibelakang 
daganganmu. Kemudian ia diberi kerajaan di tangan kanannya dan 
keabadian di tangan kirinya, di kepalanya dikenakan mutiara 
kemuliaan dan kedua orang tuanya dikenakan dua hiasan yang 
tidak bisa dinilai oleh penduduk dunia lalu keduanya berkata: 
Kenapa aku dikenakan perhiasan ini? Dikatakan pada keduanya: 
Karena anak kalian berdua mempelajari Al-Qur’an. Kemudian 
dikatakan padanya: Bacalah dan naiklah ke tingkat surga dan 
kamar-kamarnya. Ia senantiasa naik selama ia membaca dengan 
cepat atau dengan tartil. (Hr. Ahmad no. 21872) 
Keutamaan-keutamaan penghafal al-Qur'an yang sedemikian 
mendorong para santri untuk meneguhkan diri dalam melaksanakan 
proses menghafal al-Qur'an di Ma’had Ibn Katsir. Ruhul menyebut 
motivasinya bahwa kelak al-Qur'an sebagai penolongnya, memberikan 
kado terindah dan menjadi keluarga Allah. Selain itu, motivasi santri 
lainnya adalah untuk orang tua santri, yaitu untuk memberikan kado 
terindah kelak di akhirat, dengan menjadi penghafal al-Qur'an.4 Santri 
juga memotivasi diri dengan mengingat perjuangan orang tua dalam 
mendidik mereka.5 Untuk melapangkan tujuan ini, maka metode yang 
tepat harus ditempuh sehingga meminimalisasi kesulitan dan 
ganggungan dalam menghafalkan al-Qur'an. 
 
6. Penyimpanan hafalan  
Ada dua waktu di mana santri dituntut untuk setor. Pertama, 
ba’da shubuh untuk setor nambah (ziyadah), yaitu hasil persiapan 
selama semalam, setor minimal 1 kaca (halaman), maksimal seperempat 
juz. Kedua, sore (ba’da ashar) untuk setor muraja’ah, yaitu untuk 
mengikat kembali hafalan lama, minimal setor 5 halaman. Di Ma’had 
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Ibnu Katsir ini tidak berpatok pada ayat, tetapi halaman. Setiap halaman 
bisa bervariasi jumlah ayatnya, bisa di atas sepuluh atau hanya satu ayat 
per halaman. Patokan kita bukan jumlah ayat, tetapi jumlah halaman.6 
Penentuan waktu-waktu setoran hafalan seperti di atas disadari 
oleh santri sebagai kawajibannya selama menjadi santri di Ma’had Ibnu 
Katsir. Untuk memenuhi target, maka santri berusaha menyesuaikan 
diri, termasuk menemukan metode yang tepat dalam menghafal al-
Qur'an. 
Di dalam memenuhi target hapalan al-Qur'an, target waktu yang 
mendorong mereka untuk dicapai adalah proses penambahan selama 2 
tahun dan proses pelancaran selama 2 tahun, dengan total selama 4 
tahun.7 Dengan demikian, penyimpanan hafalan membutuhkan energi 
dan konsentrasi tersendiri dari para santri, dan sangat wajar bila masalah 
waktu menjadi tantangan tersendiri. 
B. ASPEK EKSTERNAL 
4. Target Kerja Ma’had  
Pendirian Ma'had Tahfizh al-Qur'an Ibnu Katsir memiliki tujuan 
untuk mencetak penghafal al-Qur’an dan kader dai profesional, 
mengembangkan pusat kegiatan dan kajian ilmu-ilmu al-Qur`an, 
menjadi wadah pendidikan alternative dan kompetitif bagi ummat, dan 
menjadi sarana investasi SDM  yang memiliki skill manager  dan 
leadership yang siap menjawab kebutuhan ummat dan perkembangan 
zaman. Tujuan ini sudah barang tentu menjadi pedoman ma’had dalam 
melaksanakan seluruh aktivitasnya.  
Secara spesifik, misi untuk mencetak penghafal al-Qur’an, 
dengan target 2 tahun selesai memproduksi kebijakan untuk 
memfasilitasi program tahfizh agar berjalan sesuai target. Antara lain, 
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Ma’had menyediakan seluruh fasilitas yang memadai bagi santri, baik 
tempat tinggal, makan, dan lain-lain, sehingga santri tidak terganggu 
konsentrasi tahfiznya. Karena tinggal di asrama pondok, maka 
pengondisian santri untuk mencapai target hafalan yang ditetapkan 
Ma’had dimungkinkan tercapai.  
Demikian pula, karena ma’had menargetkan 2 tahun selesai 
menghafal al-Qur'an, maka santri memiliki tuntutan untuk 
memenuhinya dengan menyesuaikan metode tahfizh yang tepat agar 
hafalannya berjalan sesuai target tersebut. Metode yang tepat akan 
mengarahkan pada pencapaian target hafalan. Sebaliknya, jika metode 
yang digunakan tidak tepat, maka target mungkin tidak tercapai. Di 
sinilah peran penting para musyrif memberikan solusi dalam penemuan 
metode yang tepat bagi para santri. 
Kebijakan Ma’had memberi kebebasan memilih metode tahfizh 
dapat dipahami sebagai berorientasi pada hasil atau target. Apa pun 
metode yang digunakan, sepanjang target hafalan terpenuhi, hal itu 
dibenarkan. Namun demikian, ma’had selalu mengawal setiap proses 
tahfizh al-Qur'an per hari, dengan memonitoring dan mengevaluasi 
secara berkala.  
 
5. Keterbukaan Ma’had dengan Wacana Keilmuan (Sains)  
Pada dasarnya, Ma’had Ibnu Katsir sangat terbuka dengan 
wacana keimuan dan sains pada umumnya. Para pengurus ma’had yang 
notabene alumni pendidikan modern, baik ilmu umum maupun 
keislaman, tentunya sangat familiar dengan wacana pengetahuan yang 
berkembang. Selain itu, di antara pengurus berlatar belakang profesi 
beragam, seperti akademisi, dokter, dan sebagainya. Keterbukaan ini 
menjadi pintu masuk berbagai wacana keilmuan modern.  
Di antara yang cukup menonjol dalam wacana metode tahfizh 





kecerdasan manusia. Pengetahuan ini merupakan salah satu kajian 
dalam psikologi belajar. Selain itu, quantum learning-nya Bobby de 
Porter dan Mike Hernacki juga membahas pengetahuan ini, disebut 
dengan modalitas, yakni auditorial, visual dan kinestetik.8 Kesadaran 
bahwa kecerdasan manusia berbeda, apakah visual, auditorial, atau pun 
lainnya sangat membantu dalam mencarikan solusi terhadap kesulitan 
menghafal yang dihadapi para santri.  
Selain itu, wacana pengetahuan tentang manajamen lembaga 
pendidikan modern menjadi bagian tak terpisahkan dalam pengelolaan 
ma’had Ibnu Katsir secara umum. Manajemen modern dari lembaga ini 
memiliki arti penting dalam mengarahkan pencapaian tujuan organisasi 
seefektif dan seefisien mungkin. Tentu saja, hal ini menumbuhkan 
kepercayaan (trust) kepada Ma’had Ibnu Katsir dari masyarakat sekitar, 
terutama para donatur.  
 
6. Tuntutan Sistem Donasi  
Peran donatur diakui sangat penting untuk keberhasilan para 
santri dalam mencapai target hafalan al-Qur'an, maupun program 
Ma’had lainnya. Agar santri bisa belajar dengan tenang, tidak usah 
memikirkan biaya-biaya makan, kos, dan sebagainya, semuanya sudah 
dibantu oleh para donatur. Ma’had memiliki tim sendiri untuk 
mengumpulkan donasi, sedangkan para santri tidak usah ikut campur 
dalam masalah ini. Seperti dikatakan oleh Nur Fuad, “Tanpa wasilah 
para donatur yang menyumbangkan sebagian hartanya, kita tidak 
mungkin bisa belajar dan menghafal dengan tenang.” 9 
Sistem donasi ini memperkuat pandangan bahwa Ma’had Ibnu 
Katsir berdiri di atas masyarakat, bukan milik sesesorang secara pribadi 
                                                          
8 Lihat Bobby De Porter dan Mike Hernacki, Quantum Learning Membiasakan Belajar 
Nyaman dan Menyenangkan, terj. Alwiyah Abdurrahman, (Bandung: Kaifa, 2007), 112. 





atau pun keluarganya. Pandangan ini menimbulkan kebersamaan dalam 
masyarakat, khususnya para donatur, untuk memberikan donasi menurut 
kemampuan masing-masing. 
Sistem donasi ini dapat berjalan baik karena ada kepercayaan 
dari para donatur dan masyarakat terhadap pengelola Ma’had. Bahkan, 
sebagian donatur bergabung secara langsung untuk mendukung aktivitas 
pesantren. Kepercayaan tersebut tentu juga dibuktikan dengan 
keberhasilan ma’had, khususnya para santri, dalam memenuhi target 
program yang direncanakan. Misalnya, jika target hafalan para santri 
tidak tercapai, maka sangat wajar kepercayaan para donatur kepada 
Ma’had akan turun. Akibatnya, bukan tidak mungkin, donasi yang sudah 
berjalan akan dipertimbangkan kelanjutannya. 
Untuk menjaga kestabilan donasi tersebut, terlebih meningkatkan 
kuantitas dan kualitasnya, Ma’had mempunyai tanggung jawab untuk 
melaksanakan program yang ada sesuai dengan target. Begitu pula, 
santri juga dituntut untuk mencapai semua target yang ditetapkan, baik 







IMPLIKASI WACANA METODE TAHFIZH  
DALAM PROGRAM TAHFIZH AL-QUR’AN 
 
C. Penyesuaian Metode Tahfizh 
Implikasi wacana metode tahfizh sebagaimana diuraikan di atas 
adalah penyesuaian metode tahfizh yang tepat. Awalnya, yang paling 
mempengaruhi mereka untuk memilih metode yang paling efektif adalah 
penyesuaian diri santri dengan jadwal mereka yang padat di Ma’had Ibn 
Katsir.  
Dengan berbagai wacana pengetahuan, yang melibatkan keilmuan 
maupun target program Ma’had itu sendiri, maka pemilihan metode tahfizh 
tidak saja bagaimana al-Qur'an dapat dihafal semata, tetapi harus 
menghitung waktu pencapaiannya, sehingga kepentingan dan harapan 
semua pihak terkait dapat terpenuhi. 
Hemat penulis, orientasi tentang metode-metode menghafal al-
Qur'an masih perlu diajarkan secara khusus, terutama bagi santri yang baru 
memulai hafalannya. Kebijakan Ma’had memberikan kebebasan terhadap 
para santri untuk menentukan sendiri metode tahfizh yang tepat bagi 
dirinya bisa dimaklumi. Namun, untuk mencapai kompetensi siap menjadi 
pengelola ma’had, atau sebagai musyrif, maka wawasan teoretik dalam 
metodologi tahfizh al-Qur'an yang beragam perlu diberikan kepada santri, 
sebisa mungkin sejak awal.   
Seperti disarankan oleh Bobby De Porter dan Mike Herncki, 
seyogyanya peserta didik lebih awal mengetahui modalitas atau 
kemampuan belajarnya, apaka visual, auditori, atau kinestetik. Dengan 
pengetahuan ini, seorang santri telah memiliki kesadaran dasar akan 
kecerdasannya yang optimal untuk melaksnakan program tahfizh. Pada 






D. Suplemen Motivasi dan Konseling 
Berbagai tuntutan target program pendidikan di Ma’had yang 
harus dicapai oleh santri dalam rentang waktu cukup lama, selama empat 
tahun, sudah barang tentu dibutuhkan suplemen motivasi-motivasi untuk 
menjaga ke-istiqamah-an santri. Kegiatan pemacu motivasi belajar dan 
berprestasi perlu dilaksanakaan secara berkala dan terprogram. Seperti 
diketahui, santri Ma’had Ibnu Katsir pernah  mengikuti pelatihan NLP 
untuk Sukses yang disampaikan oleh motivator M. Reza Syarif.1  
Selain itu, motivasi bagi para santri mutlak diperlukan secara 
lebih sering, melalui para musyrif penerima setoran hafalan santri. Nur 
Fuad menceritakan:  
“Motivasi yang sering saya sampaikan adalah mereka harus sadar 
bahwa waktu yang mereka miliki di sini sangat berguna. Di sini 
mereka masuknya bareng, makannya juga sama, tapi hasilnya berbeda 
karena cara memanfaatkan waktu yang berbeda. Mereka yang lebih 
sadar tentang waktu itu akan mempergunakan waktu itu lebih baik. 
Sementara itu, mereka yang tidak sadar hanya santai-santai dan akan 
menyesal ketika teman-temannya yang lain sudah selesai dalam 2 
tahun, ternyata mereka semakin jauh dari harapan. Hal hal yang seperti 
ini yang harus dihindari. Kami sampaikan kepada mereka bagaimana 
memaksimalkan waktu dalam proses ini semaksimal mungkin, karena 
waktu yang kita miliki di sini kemungkinan Allah tidak akan 
memberikan waktu yang kedua kali lagi serupa seperti yang ada di 
Ma’had ini. “2 
Para musyrif ini yang biasanya memegang enam sampai tujuh 
a’dha>’ (anggota/santri) merupakan ujung tombak Ma’had. Biasanya, 
musyrif membentuk kesepakatan dengan santrinya tentang jam-jam tahfizh, 
                                                          
1 www.ibnukatsir.or.id 





yaitu bagaimana ketika pada jam-jam tersebut mereka harus berada di 
masjid. Fungsi kesepakatan ini adalah untuk memotivasi ketika mereka 
sudah loyo. Karena ini adalah kesepakatan, maka dimungkinkan ada 
punishment.3 
Bagi Hudzaifah al-Ayyubi, santri lebih diberikan motivasi supaya 
mandiri. Motivasi sendiri ditambah langsung dari mudir ma’had, misalnya 
tentang keutamaan-keutamaan dalam menghafal al-Qur’an. Selain itu, Para 
donatur yang memiliki keahlian secara skill tertentu diundang juga untuk 
memberikan arahan kepada santri, seperti donatur yang memiliki  
pengalaman di bidang enterpreneur, yayasan sosial, da’i maupun tokoh.4 
Selain itu, kesulitan yang dihadapi santri bisa diberikan solusinya 
oleh musyrif masing-masing. Kesulitan santri yang sering dihadapi dalam 
menghafalkan al-Qur'an, pertama adalah kesulitan untuk membagi waktu, 
karena mereka banyak kesibukan sehingga sulit untuk mengontrol 
waktunya. Kedua, mereka terlalu kenal dengan dunia luar. Karena sudah 
dewasa, perkenalan dengan dunia luar itu terkadang membuat mereka tidak 
konsentrasi menghafal, meskipun waktunya sudah panjang, mulai ba’da 
isya’ hingga pagi. Kebanyakan tidak konsentrasi karena pikirannya ke 
mana-mana, meskipun berdiri di depan al-Qur'an. Ketiga, terkadang 
mereka terkendala kemampuan dalam membaca, yakni kurang standar, 
sehingga untuk menghafalkan al-Qur'an menjadi sulit. Keempat, 
kebanyakan tidak bisa menemukan metode yang tepat untuk 
kecenderungan kecerdasannya. Yang paling sering ditemukan itu adalah 
karena sulitnya membagi waktu dengan beberapa yang harus diselesaikan 
yang dituntut oleh ma’had. 5 
Melihat ragam kesulitan yang dihadapi, maka fungsi konseling 
terhadap santri ini perlu ditingkatkan sedemikian hingga. Para musyrif 
                                                          
3 Hasil wawancara dengan M. Nur Fuad tanggal 20 Oktober 2016. 
4  Hasil wawancara dengan Hudzaifah al-Ayyubi tanggal 25 Oktober 2016.  





dituntut menguasai permasalahan yang dihadapi santri, sekaligus 








C. Kesimpulan  
Setelah melalui pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka penelitian ini 
memperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Konstruksi wacana metode tahfizh al-Qur'an di Ma’had Ibnu Katsir 
disusun dengan dominasi wacana metode tahfizh klasik/tradisional, 
baik metode wahdah, sima’i, kitabah dan lainnya. Wacana metode 
tahfizh modern belum dilibatkan secara signifikan di kalangan santri. 
Namun, pengetahuan modern dalam kajian psikologi dan manajemen 
lembaga pendidikan telah digunakan untuk menunjang pelaksanaan 
program tahfizh al-Qur'an tersbut. 
2. Terjadinya variasi dalam konstruksi wacana metode tahfizh tersebut 
dipengaruhi beberapa faktor, baik internal maupun eksternal. Adapun 
faktor internalnya adalah latar belakang pendidikan santri, wacana 
keutamaan penghafal al-Qur'an, dan ragam kemampuan menyimpan 
hafalan. Sedangkan faktor eksternalnya adalah target kerja ma’had 
sesuai visi-misnya, keterbukaan ma’had dengan wacana keilmuan 
(sains), dan tuntutan sistem donasi untuk menopang penyelenggaraan 
Ma’had Ibnu Katsir. 
3. Implikasi wacana tersebut dalam program tahfizh al-Qur'an adalah 
penyesuaian metode tahfizh yang tepat sesuai dengan kecerdasan atau 
modalitas santri, baik visual, auditorial maupun kinestetetik. Selain itu, 
wacana tersebut berimplikasi pada pentingnya suplemen motivasi dan 
fungsi konseling bagi santri, di tengah target program dan segala 








Dari kajian di atas, penulis mengajukan saran-saran sebagai berikut: 
- Penelitian ini masih terbatas pada kasus di pondok pesantren modern 
yang memiliki perbedaan spesifikasi dengan pondok pesantren salaf 
atau tradisional, sehingga dimungkinkan kajian berikutnya untuk 
melihat wacana pengetahuan metode tahfizh di pondok pesantren 
tersebut. 
- Meskipun termasuk rumpun pondok pesantren modern, penelitian di 
Ma’had Ibnu Katsir ini belum menemukan keterlibatan wacana  
pengetahuan yang luar biasa kompleksnya dalam menyusun metode 
tahfizh yang digunakan sebagai metode standar bagi santri dalam 
menghafalkan al-Qur'an. Oleh karena itu, kajian terhadap pondok 
pesantren modern yang meliki tradisi wacana tersebut dapat dilakukan 
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